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ABSTRAK

Zainun Jayanti S Tine. E.21.14.151. Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Pegawai Pada Badan pertahanan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara di Bimbing Oleh Poppy Mu’jizat dan Benny Rumambie. 

Penelitian/kajian/studi ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Pegawai Pada Badan pertahanan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara baik secara simultan maupun parsial. Mendeskripsikan/mengetahui/menganalisis fenomena melalui Pengumpulan data pokok yaitu melalui daftar pernyataan/pertanyaan yang diuji melalui uji validitas dan reabilitas setiap item pernyataan/pertanyaan yang terdapat pada daftar pernyataan/pertanyaan. Metode analisis yang digunakan adalah analisis jalur (Path Analisis) dengan terlebih dahulu memgkonfersi data skala ordinal ke skala interval. Objek dalam penelitian ini adalah Promosi Jabatan, Pengembagan Karir. 


Hasil hipotesis pertama menunjukan bahwa Promosi berdasarkan prestasi kerja (X1) Promosi berdasarkan senioritas (X2), dan Promosi berdasarkan prestasi kerja dan senioritas (X3) secara simultan berpengaruh positif dan Signifikan terhadap Terhadap Pengembagan Karir Pada Badan pertahanan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara  sebasar 76,5%. Sedangkan 23,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian. 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukan bahwa Promosi berdasarkan prestasi kerja (X1) Promosi berdasarkan senioritas (X2), dan Promosi berdasarkan prestasi kerja dan senioritas (X3), secara simultan berpengaruh positif dan Signifikan terhadap Terhadap Pengembagan Karir Pada Badan pertahanan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara variabel promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembagan Karir (Y) sebesar 25,8%. Promosi berdasarkan senioritas (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pengembagan Karir (Y) sebesar 48,8%. Promosi berdasarkan Prestasi Kerja dan Senioritas (X3) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Pengembagan Karir (Y) sebesar 26,0%.

Kata Kunci: Promosi Jabatan, Pengembangan Karir. 
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap organisasi dibentuk untuk mencapai tujuan tertentu, dan apabila tujuan tersebut tercapai organisasi dapat dikatakan berhasil. Untuk mencapai keberhasilan diperlukan landasan yang kuat berupa kompetensi. Oleh karena itu kompetensi kepegawaian perlu diperhatikan. Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan orang-orang yang memiliki karir yang baik didalam menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya. 

Konsep karier adalah konsep yang netral oleh sebab itu terdapat karir yang baik dan terdapat pula karir yang buruk ada perjalanan karir yang lambat adapula yang cepat. Tetapi tentu saja semua orang mendambakan memilki karir yang baik dan bila mungkin bergulir dengan cepat. Karir dapat diletakan dalam konteks organisasi secara formal, tetapi karir dapat pula diletakan dalam konteks lebih longgar dan tidak formal. 
Pengembangan karir adalah proses mengidentifikasi potensi karir pegawai dan materi serta menerapkan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan potensi tersebut. Secara umum, proses pengembangan karir dimulai dengan mengevaluasi kinerja pegawai.

Pengembangan karir merupakan suatu proses dimana seorang pegawai menginginkan peningkatan dalam pekerjaannya. Peningkatan itu mencakup pada peningkatan jabatan, wewenang, dan tanggungjawab. Sistem peningkatan karir yang jelas akan memotivasi para pegawai untuk bekerja dengan lebih giat sehingga prestasi kerjanya akan meningkat yang secara langsung akan memberikan dampak yang baik bagi instansi tersebut. Peningkatan karir itu dapat terjadi jika adanya promosi jabatan yang dilakukan oleh pimpinan kepada setiap pegawai yang memiliki kemauan untuk maju, berkarya dalam pengembangan karirnya. Peningkatan karir ini diharapkan menjadi suatu motivasi bagi setiap pegawai unuk menghasilkan prestasi kerja yang terbaik.

Jabatan merupakan tanggun g jawab yang diemban setiap pegawai untuk melaksanakan tugas pekerjaannya. Promosi jabatan dalam suatu organisasi dilakukan untuk meningkatkan hasil kinerja pegawainya. Setiap pegawai memiliki kesempatan yang sama untuk di promosikan pada jabatan tertentu, apakah sebagai pimpinan puncak (Top Manager), kepala Bagian (midle manager), atau kepala unit (unit manager) yang pada dasarnya adalah membangun semangat dan kreativitas pegawai dalam bekerja. Permasalahan kompetensi dan promosi jabatan dapat terjadi pada setiap organisasi kerja, lebihnya lagi jika dikaitkan dengan peningkatan kinerja pegawai, dimana masing-masing faktor akan memberikan dampak yang berbeda-beda. Promosi jabatan memfokuskan instansi, kemampuan dan pengalaman kerja untuk berprestasi. Dengan adanya promosi jabatan diharapkan dapat berjalan sesuai dengan paradigma kepangkatan dalam kedinasan serta menghindari adanya status kekerabatan yang mengarah pada kesenjangan kerja dan jabatan yang ditempati bukan pada pegawai yang dipromosikan tetapi pada orang yang memiliki kepentingan individual.

Penciptaan sumber daya manusia yang berkualitas mempunyai peranan besar untuk menentukan keberhasilan atau kegagalan didalam menyelenggarakan berbagai kegiatan dalam rangka menjalankan tugas pemerintahan Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara dituntut adanya kemampuan dan kemahiran manajerial yang dapat mengarahkan seluruh sumber daya kepada pencapaian tugas pokok dan sasaran organisasi. Disamping itu dituntut pula pengetahuan dan keterampilan teknis yang memungkinkan mutu hasil pelaksanaan organisasi sesuai dengan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara, mengatakan bahwa pengembangan karir pegawai yang ada masih jauh dari apa yang diharapkan, dapat dilihat dari beberapa aspek yaitu pendidikan, pelatihan dan pengalaman kerja pegawai. Dimana masih ada beberapa pegawai ditempatkan belum sesuai dengan tingkat pendidikan yang dimiliki (penguasaan disiplin ilmu) sehingga menyebabkan pegawai lambat dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan, masih ada juga pegawai yang belum mampu bekerjasama contoh ketika pegawai diberikan tugas dan taggung jawab oleh pimpinan untuk menyelesaikan pekerjaan dalam satu tim kerja, masih ada beberapa pegwai yang belum memiliki keterampilan yang memadai sehingga belum mampu menunjang pekerjaannya. Dilihat dari segi pelatihan masih ada juga pegawai yang secara intensitas tidak maksimal dalam mengikuti pelatihan DIKLAT contohnya ketika diadakan pelatihan dalam kurun waktu satu bulan masih ada juga beberapa pegawai tidak mampu mengikuti pelatihan sesuai dengan waktu yang diberikan,  padahal pelatihan dapat memberikan suatu pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat memperbaiki sikap maupun tingkah laku pegawai maupun dapat menunjang pekerjaannya. Sementara dilihat dari segi mutasi pegawai masih ada yang belum mempunyai kemampuan untuk beradaptasi dengan tempat baru sehingga pegawai tersebut belum dapat berkembang dengan kemampuan yang dimilikinya sert belum mudah bersosialisasi sehingga kurang memiliki tingkat tannggung jawab yang tinggi.  

Masalah tersebut diatas disebabkan oleh promosi jabatan yang masih kurang diperhatikan oleh pihak instansi terkait sehingga menyebabkan pengenbangan karir pegawai belum optimal, promosi berdasarkan atas prestasi kerja pegawai misalnya kemampuan intelektual individual maupun pengetahuan beberapa pegawai masih tergolong minim sehingga belum dapat menyelesaikan tugas dengan baik, masih ada beberapa pegawai yang belum dapat menyelesaikan permasalahan di tempat kerja dalam hal kerja tim, masih ada beberapa pegawai yang belum dapat mengontrol emosinya ketika terjadi pertikaian antar pegawai, masih ada beberapa pegawai yang belum dapat memahami lingkungan kerjanya secara objektif sehingga membuat pegawai masih tergolong lambat dalam hal melakukan sesuatu, serta masih ada beberapa pegawai yang belum mampu bekerja sama (saling mengharapkan) ketika diberikan tugas dari pimpinan sehingga membuat tugas itu jadi terbengkalai. Promosi berdasarkan senioritas (berdasarkan pada masa kerja pegawai) sudah tergolong baik hanya saja pelaksanaan program promosi masa kerja lebih diutamakan dan diukur dan lebih transparan ketimbang prestasi kerja yang dimiliki oleh pegawai baru. Sementara promosi berdasarkan atas prestasi kerja dan senioritas belum maksimal dilakukan padahal seharusnya promosi dilakukan dua kali dalam setahun berdasarkan prestasi kerja maupun tingkat senioritas (pegawai yang memiliki masa kerja paling lama).
Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap pengembangan karir pegawai pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Seberapa besar Pengaruh Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi berdasarkan Prestasi Kerja (X1), Promosi Berdasarkan senioritas (X2), Promosi berdasarkan Prestasi Kerja Dan Senioritas (X3) secara simultan Terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara

2. Seberapa besar Pengaruh Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi berdasarkan Prestasi Kerja (X1), secara paarsial terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara

3. Seberapa besar Pengaruh Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi Promosi Berdasarkan senioritas (X2) secara paarsial terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara

4. Seberapa besar Pengaruh Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi Promosi berdasarkan Prestasi Kerja Dan Senioritas (X23) secara paarsial terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.
1.3 Maksud Dan Tujuan Penelitian 

1.3.1. Maksud Penelitian


Maksud diadakannya penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Pegawai pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara dalam kaitannya dengan Pengembangan Karir Pegawai tentunya harus segera dibenahi agar dapat segera tercapainya standar pelayanan minimal sehingga dapat memberikan pelayanan prima kepada masyarakat Provinsi Gorontalo secara lebih profesional.
1.3.2. Tujuan Penelitian

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah : 

1) Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi berdasarkan Prestasi Kerja (X1), Promosi Berdasarkan senioritas (X2), Promosi berdasarkan Prestasi Kerja Dan Senioritas (X3) secara simultan Terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara

2) Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi berdasarkan Prestasi Kerja (X1), secara parsial Terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.
3) Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi Berdasarkan senioritas (X2), secara parsial Terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara

4) Untuk mengetahui besarnya Pengaruh Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi berdasarkan Prestasi Kerja Dan Senioritas (X3), secara parsial Terhadap Pengembangan Karir Pegawai (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini  adalah sebagai berikut :

1. Manfaat keilmuan, menambah ilmu dibidang Sumber Daya Manusia dan membandingkan antara teori yang didapatkan dibangku kuliah dengan kenyataan yang dihadapi oleh Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.
2. Manfaat bagi praktisi, sebagai bahan masukan berupa informasi kepada pihak yang berkepentingan guna terciptanya sumber daya manusia pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1. Kajian Pustaka

2.1.2 Promosi Jabatan

Pengertian Promosi Jabatan yaitu Sehubungan dengan prinsip yang dimiliki perusahaan pada umumnya yaitu going concern dan profit motif maka unsur produktifitas kerja yang harus dapat dicapai oleh setiap individu yang ada didalam perusahaan adalah produktifitas yang maksimal. Hal ini memberikan pengertian bahwa manajemen harus selalu mampu mendorong para pegawainya untuk bekerja dengan baik dan lebih baik dari sebelumnya, serta memberikan kepastian kepada mereka promosi jabatan yang lebih tinggi bagi yang mampu memberikan kontribusi prestasi lebih bagi perusahaan. Promosi jabatan disini akan berarti perluasan dari tugas, wewenang dan tanggung jawab yang bersangkutan sebelumnya, sekaligus peningkatan kesejahteraan bagi yang menerimanya. Promosi mempunyai nilai sendiri karena merupakan bukti pengukuhan terhadap prestasinya sehingga dengan promosi jabatan bagi pegawai yang mempunyai prestasi yang tinggi, akan dapat ditingkatkan jabatannya sesuai dengan kemampuannya. 

Menurut Nitisemito (2010:81)“Promosi adalah proses pemindahan Pegawai dari satu jabatan ke jabatan lain yang lebih tinggi yang selalu diikuti oleh tugas, tanggung jawab dan wewenang yang lebih tinggi pula dari jabatan yang diduduki sebelumnya.”  Nasution (2010 : 140) mendefinisikan bahwa promosi adalah proses bergerak maju dan meningkat dalam suatu jabatan yang didudukinya. Menurut Siagian (2010:169) promosi adalah perpindahan pegawai dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar, tingkatan hirarki jabatannya lebih tinggi dan penghasilannya pun lebih besar pula. Dari pernyataan-pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa promosi jabatan ditandai dengan adanya perubahan posisi ke tingkat yang lebih tinggi. Adanya perubahan tersebut menimbulkan tanggung jawab, hak, status, dan wewenang yang meningkat, serta statusnya semakin besar dan pendapatannyapun semakin besar yang disertai peningkatan fasilitas lainnya.

2.1.3. Tujuan Promosi Jabatan

Pada dasarnya promosi pegawai diarahkan kepada peningkatan dariketetapan perusahaan dalam mencapai sasaran melalui pelaksanaan promosi jabatan dimana peran pegawai tersebut memperoleh kepuasan kerja sehingga memungkinkan seorang pegawai untuk memberikan hasil kerja yang terbaik kepada perusahaan sehingga dapat ditetapkan tujuan promosi sebagaimana yang dikemukakan Hasibuan (2012 : 113), yaitu : 

1. Untuk memberikan pengakuan, jabatan, dan imbalan jasa yang semakin besar kepada pegawai yang berprestasi kerja lebih tinggi.

2. Dapat menimbulkan kepuasan dan kebanggan pribadi, status sosialyang semakin tinggi, dan penghasilan yang semakin besar.

3. Untuk merangsang agar pegawai lebih bergairah bekerja,berdisiplin tinggi, dan memperbesar produktivitas kerja.

4. Untuk menjamin stabilitas kepegawaian dengan direalisasikan promosi kepada pegawai dengan dasar dan pada waktu yang tepatserta penilaian yang jujur.

5. Kesempatan promosi dapat menimbulkan keuntungan berantai (multiplier effect) dalam perusahaan karena timbul lowongan berantai.

6. Memberikan kesempatan kepada pegawai untuk mengembangkan kreativitas dan inovasinya yang lebih baik demi keuntungan optimal perusahaan.

7. Untuk menambah/memperluas pengetahuan serta pengalaman kerja para pegawai dan ini merupakan daya dorong bagi pegawai lainnya.

8. Untuk mengisi kekosongan jabatan karena pejabatnya berhenti.Agar jabatan itu tidak lowong maka dipromosikan pegawailainnya.

9. Pegawai yang dipromosikan kepada jabatan yang tepat, semangat kesenangan, dan ketenangannya dalam bekerja semakin meningkat sehingga kinerjanya semakin meningkat.

10. Untuk mempermudah penarikan pelamar, sebab dengan adanya kesempatan promosi merupakan daya pendorong serta perangsang bagi pelamar untuk memasukan lamarannya.

11. Promosi akan memperbaiki status pegawai dari karyawan sementara menjadi pegawai tetap setelah lulus dari masapercobaannya.

Maka dapat disimpulkan bahwa promosi jabatan bertujuan untuk menunjang kegiatan organisasi atau pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen sumber daya manusia secara keseluruhan.

2.1.4 Prosedur Pelaksanaan Promosi Jabatan

Penerapan promosi jabatan untuk menciptakan sumber daya manusia yang berdaya guna, karena keberhasilan sumber daya manusia dapat tercapai, tergantung pada pengelolaan sumber daya sebagai potensi organisasi. Dalam pelaksanaan promosi jabatan berarti organisasi/lembaga instansi menghargai atas kemampuan, keterampilan serta prestasi kerja yang baik, yang telah dicapai oleh karyawannya dengan memberikan kepercayaan untuk menduduki suatu jabatan yang lebih tinggi dari jabatan sebelumnya dalam rangka pemberdayagunaan kesempatan pada SDM untuk mengembangkan diri dan mencapai jenjang karier yang lebih baik.
Promosi dapat menjadi motivasi yang mendorong setiap karyawan untuk bekerja lebih baik, lebih giat, bersemangat dalam malaksanakan pekerjaan untuk meningkatkan prestasi kerjanya. Hal ini dapat dipahami bahwa setiap orang itu akan mau bekerja mati-matian dalam suatu organisasi karena dia berharap ada harapan untuk mendapat promosi pada suatu waktu ke tempat yang lebih tinggi. Karena dengan promosi, sedikit banyak kebutuhan sense of achievement-nya dapat dipenuhi. Oleh sebab itu, organisasi perlu memperhatikan kebutuhan para karyawan ini melalui penyusunan program yang tepat dan objektif (Gouzali Saydam, 2010: 38). Setiap organisasi atau perusahaan atau lembaga instansi mempunyai dasar yang berbeda-beda dalam menentukan prosedur pelaksanaan promosi. Ada tiga prosedur pelaksanaan promosi jabatan, antara lain yaitu:

1. Promosi berdasarkan prestasi kerja

Prestasi kerja merupakan sesuatu yang sukar untuk diperoleh karena dia menghendaki kecakapan, kemampuan dan keuletan dari pegawai yang bersangkutan. Memberikan promosi berdasarkan prestasi kerja ini banyak dilakukan oleh organisasi/perusahaan yang sudah mapan yang para pengawai/karyawannya sudah terlatih dengan sistem prestasi kerja yang sudah teratur.Apabila dasar prestasi kerja benar-benar diterapkan dalam organisasi/perusahaan, akan sulit melakukan promosi ini karena prestasi kerja sendiri memerlukan suasana persaingan yang amat ketat. Oleh sebab itu, kadang-kadang dalam penerapannya cenderung dipengaruhi factor-faktor subjektivitas, yang dapat menimbulkan keresahan para pegawai/karyawan (Gouzali Saydam, 2010: 38)

2. Promosi berdasarkan senioritas

Promosi atau kenaikan jabatan dapat diberikan berdasarkan pada masa kerja pegawai. Sistem promosi demikian dikenal sebagai sistem promosi senioritas (seniority), yang berarti bahwa dalam pelaksanaan program promosi masa kerja lebih diutamakan sebagai bahan pertimbangan serta dapat diukur dan lebih trasparan. Dengan sistem ini pegawai yang memiliki masa kerja paling lama mendapat prioritas untuk memperoleh promosi. Sistem promosi berdasarkan senioritas mengandung kelemahan, dengan sistem ini pelaksanaan promosi kurang memperhatikan factor kecakapan dan kemampuan pengawai (IG. Wursanto, 2011:70-71). Mendasarkan promosi pada dasar senioritas ini dalam analisis penulis, dianggap paling mudah untuk dilaksanakan dan ungkin paling objektif. Senioritas dapat diukur dan lebih transparan dibandingkan dengan dasar promosi dengan sistem prestasi kerja yang sukar diukur dan amat tertutup. Namun, kadang-kadang terdapat pula beberapa kelemahan promosi yang didasarkan pada senioritas ini. Kelemahan tersebut antara lain dapat terlihat pada: (a) karyawan senior kadang-kadang sudah statis dan loyo, (b) pengalaman banyak belum tentu mempunyai prestasi yang tinggi, (c) sulit menerima perubahan dan perkembangan baru, dan (d) sukar menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi baru (Gouzali Sydam, 2010: 39).

3. Promosi berdasarkan prestasi kerja dan senioritas

Untuk memenuhi harapan semua karyawan/pegawai, maka kebanyakan organisasi/perusahaan menggunakan pola gabungan prestasi kerja dan senioritas. Sistem gabungan ini dianggap lebih objektif dan lebih dapat diterima oleh semua karyawan/pegawai, yang  selalu bersifat tetap, sementara serta dapat dilaksanakan atas dasar objektivitas, dengan menggunakan sistem gabungan ini, apabila ada dua orang karyawan/pegawai yang sama masa kerjanya, dengan tingkat prestasi kerja yang berbeda, maka yang mendapat promosi pertama adalah yang memiliki prestasi kerja yang lebih tinggi diantaranya. Demikian pula sebaliknya, apabila dua karyawan/pegawai mempunyai prestasi kerja yang sama, tetapi salah satu memiliki senioritas yang lebih tinggi, maka yang memiliki tingkat senioritas yang lebih tinggilah yang mendapat prioritas pertama untuk promosi (Gouzali Saydam, 2010: 40).

Dengan demikian, dalam pandangan penulis bahwa prosedur penggangkatan karyawan/pegawai melalui promosi jabatan, baik yang bersifat tetap (permanent promotion) maupun yang bersifat sementara (tempory promotion) benar-benar dilaksanakan atas dasar objektivitas baik promosi dengan sistem prestasi kerja, senioritas maupun mengabungkan antara prestasi kerja dengan senioritas. Prosedur promosi akan memotivasi kerja karyawan/pegawai untuk lebih baik. Akan tetapi, kadang-kadang dalam lembaga instansi, promosi jabatan masih banyak dipengaruhi oleh unsur-unsur kepentingan golongan tertentu sehingga hasil yang ingin dicapai tidak sesuai dengan harapan yang dinginkan. Dalam dunia instansi kita, masih banyak penggangkatan atau promosi jabatan dipengaruhi dasar pertemanan sehingga mengabaikan objektivitas dalam hal tersebut. 

Seorang pegawai dapat dipromosikan untuk menduduki jabatan yang lebih tinggi, ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu:

1. Ada formasi atau lowongan jabatan. Lowongan jabatan dapat terjadi karena ada pegawai yang naik haji, mengundurkan diri, pindah pekerjaan, pensiun atau meninggal dunia.

2. Pegawai yang bersangkutan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan dalam analisis jabatan

3. Pegawai yang bersangkutan lulus seleksi (ujian dinas) (IG. Wursanto, 2011: 69).

Promosi jabatan baik yang bersifat tetap maupun yang bersifat sementara harus benar-benar bersifat objektif sehingga pegawai dengan senang hati dengan program promosi tersebut. Program promosi sebaiknya juga mencakup syarat-syarat tertentu antara lain, yaitu:

1. Promosi hendaknya dilakukan atas dasar kecakapan (merit). Promosi hendaknya diberikan kepada pegawai yang paling cakap dari antara para pegawai

2. Promosi hendaknya diselenggarakan menurut program promosi yang telah dibuat, dan sesuai dengan kebijaksanaan promosi dari urusan kepegawaian

3. Promosi hendaknya dilaksanakan atas dasar alas-alasan yang tepat

4. Program promosi hendaknya dilaksanakan berdasarkan metode-metode penilaian objektif

5. Semua informasi yang berhubungan dengan pelaksanaan program promosi sebaiknya disampaikan kepada para pegawai, sehingga mereka semua mengetahui kebijaksanaan pemimpinan/organisasi dalam melaksanakan program promosi.

2.1.5 Manfaat Promosi Jabatan 

Setiap Organisasi mempunyai manfaat yang berbeda-beda dalam mempromosikan para Pegawai  ke jenjang yang lebih tinggi, namun disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan tersebut. Menurut Henry Simamora (Simamora, 2014:587) manfaat dari promosi adalah sebagai berikut:

1. Promosi memungkinkan perusahaan untuk mendayagunakankeahlian dan kemampuan pegawai setinggi mungkin.

2. Promosi seringkali diberikan pegawai yang berkinerja sangatbaik. Pegawai yang dihargai promosi akan termotivasi untukmemberikan kinerja yang lebih tinggi lagi jika mereka merasabahwa kinerja yang efektif menyebabkan promosi.

3. Riset memperlihatkan bahwa kesempatan untuk promosi dantingkat kepuasan kerja yang sangat tinggi berkorelasi secarasignifikan. Sistem promosi pegawai yang efektif dapatmenyebabkan efisiensi organisasional yang lebih besar dan tingkatmoral kerja pegawai yang tinggi.

Jadi promosi bermanfaat bagi perusahaan dan pegawai. Bagi perusahaan promosi bermanfaat untuk mendayagunakan kemampuan pegawai setinggi mungkin. Sedangkan, bagi pegawai memberikan motivasi untuk bekerja lebih serius lagi.

2.1.6 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Promosi Jabatan

Untuk mencapai tujuan promosi, maka hendaknya promosi jabatan dilakukan berdasarkan azas-azas promosi jabatan sebagaimana Malayu S.P Hasibuan (2012 : 108-109) mengemukakan bahwa : 

1.  Kepercayaan Promosi hendaknya berazaskan pada kepercayaan atau keyakinan mengenai kejujuran, kemampuan dan kecakapan pegawai yang bersangkutan dalam melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik pada jabatan tersebut. 

2. Keadilan Promosi hendaknya berazaskan kepada keadilan, mengenai penilaian kejujuran, kemampuan dan kecakapan terhadap semua pegawai. Penilaian harus jujur dan objektif jangan pilih kasih,tanpa melihat suku, golongan dan keturunannya.

3. Formasi Promosi harus berazaskan kepada promosi yang ada, karena promosi pegawai hanya mungkin dilakukan jika ada formasi jabatan yang lowong, supaya ada uraian pekerjaan yang akan dilaksanakan pegawai tersebut. Untuk melaksanakan promosi jabatan perusahaan harus menetapkan syarat-syaratnya terlebih dahulu yang dapat menjamin bahwa pegawai yang akan dipromosikan akan mempunyai kemampuan untuk menjabat jabatan yang lebih tinggi, seperti yang dikemukakan oleh Alex S. Nitisemito (2012 : 112-113) pada umumnya yaitu:  

1. Pengalaman

Dengan pengalaman yang lebih banyak diharapkan   kemampuan yanglebih tinggi, ide yang lebih banyak dan sebagainya.

2. Tingkat instansi 

Bahwa dengan instansi yang lebih tinggi dapat diharapkan pemikiranyang lebih baik.

3. Loyalitas 

Dengan loyalitas yang tinggi dapat diharapkan antara lain tanggung jawab yang lebih besar.

4. Kejujuran 

Masalah kejujuran merupakan syarat yang penting, misalnya kasir padaumumnya syarat kejujuran merupakan syarat umum yang harus diperhatikan.

5. Tanggung jawab 

Kadang-kadang seringkali suatu perusahaan diperlukan suatu tanggungjawab yang cukup besar, sehingga masalah tanggung jawab merupakan syarat utama untuk promosi.

6. Kepandaian bergaul

Untuk promosi jabatan tertentu mungkin diperlukan kepandaian bergaul,sehingga persyaratan kemampuan bergaul dengan orang lain perlu dibutuhkan untuk promosi jabatan tersebut, misalnya jabatan untuk salesman penetapan syarat tersebut adalah sangat penting.

7. Prestasi kerja 

Pada umumnya setiap perusahaan selalu mencantumkan syarat-syaratuntuk berprestasi kerjanya dan ini dapat dilihat dari catatan-catatan prestasi yang telah dikerjakan.  

8. Inisiatif dan kreatif 

Syarat tingkat inisiatif dan kreatif merupakan syarat yang harusdiperhatikan. Hal ini disebabkan karena untuk jabatan tersebut sangat diperlukan inisiatif dan kreatif, meskipun demikian tidak setiap perusahaan menentukan hal itu sebagai syaratnya. 

2.2.    Pengembangan karir
2.2.1. Pengertian Pengembangan karir

Karir merupakan keseluruhan jabatan atau posisi yang mungkin di duduki seseorang dalam organisasi dalam kehidupan kerjanya, dan tujuan karir merupakan jabatan tertinggi yang akan di duduki seseorang dalam suatu organisasi. (Mathis 2012:342). Menurut Sedarmayanti (2017:141) pengembangan karir adalah proses dan kegiatan mempersiapkan seorang pegawai untuk menduduki jabatan dalam organisasi yang akan di lakukan di masa yang akan datang. Menurut Rivai (2011:265) pengembangan karir adalah sikap pegawaiterhadap pekerjaan dalam mengembangkan kepuasan keryawan yang lebih tinggi. Dan masih menurut Rivai (2011:266) mengatakan bahwa pengembangan karir adalah peningkatan pribadi yang di lakukan oleh seseorang dalam mencapai rencana karir pribadinya.

Seorang individu yang pertama kali menerima tawaran pekerjaan akan memiliki pengadaan yang berbeda tentang pekerjaan, jika dibandingkan dengan individu yang telah lama bekerja. Mereka yang telah lama bekerja akan berpandangan lebih luas dan bermakna. 

Anggapan terhadap kerja tersebut berubah tidak saja dianggap sebagai sumber penghasilan, tetapi juga sebagai sesuatu yang dapat dimiliki keinginanlain, seperti penghargaan dari oranglain, persaingan terhadap kekuasaan serta jabatan yang lebih tinggi. Sehubungan dengan ini, maka setiap pegawai harus diberi kesempatan untuk mengembangkan karirnya, yakni sebagai alat untuk memotivasi mereka agar dapat berprestasi lebih baik. 

Menurut Mangkuprawira (2012:188) pengembangan karir meliputi kegiatan-kegiatan personal yang dilakukan untuk mencapai sebuah rencana karir. Menurut Siagian 2010 (dalam Lestari 2015:4), pengembangan  karir adalah usaha yang dilakukan secara formal dan berkelanjutan yang berguna dalam peningkatan kemampuan seseorang dan berperan penting dalam maju mundurnya suatu perusahaan. 

 Menurut Alif (2015:6) bahwa pengembanag karir sebagai proses peningkatan kemampuan kerja individu yang dicapai baik secar struktural maupun fungsional sesuai dengan yang diinginkan. Dari  penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan karir merupakan usaha perencanaan karir dan manajemen karir untuk meningkatkan jenjang karir karyawan sehingga mereka memiliki kemampuan kerja dan berperan penting dalam kemajuan

Berdasarkan ketiga teori yang di kemukakan di atas maka penulis menyimpulkan pengembangan karir adalah proses atau kegiatan seorang pegawaidalam melaksanakan pekerjaannya untuk meningkatkan pengembangan dirinya di amsa yang akan datang.    

2.2.2. Ruang Lingkup Perencanaan Karir 

Suatu perencanaan karir merupakan bagian yang sangat penting, bahkan ikut menentukan dinamika organisasi, dalam rangka manajemen sumber daya manusia. Dengan demikian maka ruang lingkup perencanaan karir mencakup hal-hal sebagai berikut : 

a. Perencanaan jenjang jabatan/ pangkat individu pegawai/ anggota organisasi 

b. Perencanaan tujuan-tujuan organisasi. 

Kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena keduanya saling berkaitan. Karena jelas bahwa seseorang dijenjang karirkan justru untuk menunjang kepentingan dan atau tujuan-tujuan organsiasi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu setiap perencanaan karir pasti mengarah kepada tercapainya kepentingan-kepentingan atau tujuan-tujuan organisasi. Makin lancar perencanaan dan pelaksanaan karir anggota organisasi sesuai persyaratan yang ada, makin dinamis organisasi yang bersangkutan. Pengembangan karir dibagi menjadi dua, pengembangan karir secara individual dan pengembangan karir secara organisasional. Pengembangan karir secara individual setiap anggota organisasi harus siap mengembangkan dirinya dalam rangka penitian karirnya lebih lanjut. T. Hani Handoko (2012:152) dalam bukunya tersebut terdahulu mengatakan bahwa ada enam kegiatan pengembangan karir yang dilakukan masing-masing individu : 

a. Prestasi Kerja, kegiatan paling penting untuk memajukan karir adalah prestasi kerja yang baik karena hal ini mendasari semua kegiatan pengembangan karir lainnya.

b. Exposure, kemajuan karir juga ditentukan oleh exposure, berarti menjadi dikenal oleh orang-orang yang memutuskan promosi, transfer dan kesempatan-kesempatan karir lainnya.

c. Permintaan Berhenti, hal ini merupakan cara untuk mencapai sasaran karir apabila ada kesempatan karir di tempat lain.

d. Kesetiaan Organisasional, kesetiaan pada organisasi dimana seseorang bertugas turut menentukan kemajuan karir yang bersangkutan.

e. Mentors dan Sponsors, seringkali yang menajdi sponsor pegawai adalah atasan mereka.

f. Kesempatan-kesempatan untuk tumbuh, hal ini berguna baik bagi departemen personalia dalam pengembangan sumber daya manusia internal maupun bagi pencapaian rencana karir pegawai.

2.2.3. Bentuk-Bentuk Pengembangan Karir

Bentuk-bentuk pengembangan karir tergantung pada jalur karir yang direncanakan oleh masing-masing organisasi. Bagaimana suatu perusahaan menentukan suatu jalur karir bagi karyawannya tergantung pada kebutuhan dan situasi perusahaan itu sendiri, namun begitu umumnya yang sering dilakukan perusahaan adalah melalui pendidikan dan pelatihan, promosi serta mutasi. Pengertian mengenai ketiga hal tersebut dapat dijelaskan di bawah ini:

a. Pendidikan dan pelatihan adalah suatu kegiatan perusahaan yang dimaksudkan untuk memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan, dan pengetahuan para pegawai sesuai keinginan dari perusahaan yang bersangkutan.

b. Promosi adalah suatu perubahan posisi atau jabatan dari tingkat yang lebih rendah ke tingkat yang lebih tinggi, perubahan ini biasanya akan diikuti dengan meningkatnya tanggung jawab, hak, serta status sosial seseorang.

c. Mutasi adalah merupakan bagian dari proses kegiatan yang dapat mengembangkan posisi atau status seseorang dalam suatu organisasi. Istilah mutasi sendiri atau yang dalam beberapa literatur disebut sebagai pemindahan dalam pengertian sempit dapat dirumuskan sebagai suatu perubahan dari suatu jabatan dalam suatu kelas ke suatu jabatan dalam kelas yang lain yang tingkatannya tidak lebih tinggi atau lebih rendah (yang tingkatannya sama) dalam rencana gaji. Sedangkan dalam pengertian yang lebih luas konsep mutasi dirumuskan sebagai suatu perubahan posisi/jabatan/tempat/pekerjaan yang dilakukan baik secara horizontal maupun vertical (promosi/demosi) di dalam suatu organisasi.

2.3.4. Dimensi Pengembangan Karir

  Dimensi pengembangan karir menurut Rivai (2014: 80), yaitu:  

1. Latar belakang pendidikan merupakan salah satu syarat untuk duduk disebuah jabatan yang dapat dilihat dari jenjang pendidikan.

2. Pelatihan merupakan proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar pegawai semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik dan pada akhirnya pelatihan tersebut dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan/ organisasi.

3. Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan serta keterampilan seseorang yang dapat diukur dari masa kerja seseorang.

2.3.5. Prinsip-Prinsip Dalam Pengembangan Karir

Menurut Mondy (2013:93), pengembangan karir (career development) meliputi aktivitas-aktivitas untuk mempersiapkan seorang individu pada kemajuan jalur karir yang direncanakan. Lebih lanjut Mondy (2013:93) menjelaskan beberapa prinsip dalam pengembangan karir antara lain : 

a. Pekerjaan itu sendiri mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap pengembangan karir. Bila setiap hari pekerjaan menyajikan suatu tantangan yang berbeda, apa yang dipelajari di pekerjaan jauh lebih penting daripada aktivitas rencana pengembangan formal.

b. Bentuk pengembangan skill yang dibutuhkan ditentukan oleh permintaan pekerjaan yang spesifik. Skill yang dibutuhkan untuk menjadi supervisorakan berbeda dengan skill yang dibutuhkan untuk menjadi middle manager.

c. Pengembangan akan terjadi hanya jika seorang individu belum memperoleh skill yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan. Jika tujuan tersebut dikembangkan lebih lanjut oleh seorang individu maka individu yang telah memiliki skill yang dituntut pekerjaan akan menempati pekerjaan yang baru.

d. Waktu yang digunakan untuk pengembangan dapat direduksi/dikurangi dengan mengidentifikasi rangkaian penempatan pekerjaan individu yang rasional.

2.3.6. Tujuan Pengembangan Karir

Berkaitan dengan bahasan tentang tujuan pengembangan karir pegawai tersebut, berikut ini dikemukakan pendapat dari para ahli di bidang manajemen. Rivai (2010:252) mengemukakan sebagai berikut. “Tujuan dari seluruh program pengembangan karir adalah untuk menyesuaikan antara kebutuhan dan tujuan pegawaidengan kesempatan karir yang tersedia di organisasi saat ini dan di masa yang akan datang. Karena itu, usaha pembentukan sistem pengembangan karir yang dirancang secara baik akan dapat membantu pegawaidalam menentukan kebutuhan karir mereka sendiri, dan menyesuaikan antara kebutuhan pegawaidengan kebutuhan organisasi. Komitmen dalam program pengembangan karir dapat menunda keusangan dari sumber daya manusia yang memberatkan organisasi.”

Atas uraian tersebut di atas, berikut dapat dikemukakan bahwa seorang pegawai merupakan orang yang paling berkepentingan dalam proses kegiatan pengembangan karir. Bila mereka (pegawai) sendiri memperlihatkan tampilan-tampilan dan sikap tidak proaktif dalam pengembangan karir, mustahil mereka akan mendapat kesempatan untuk pengembangan karir tersebut. Kecuali ada mukjizat tertentu yang berupa nasib baik baginya. Pertama-tama mereka harus mempunya kepedulian tinggi tentang berbagai perkembangan organisasi tempat mereka bekerja dan mereka harus banyak mencari informasi tentang apa yang diinginkan organisasi darinya. Seorang pegawai yang ingin mendapat pengembangan karier harus mencari infornasi tentang :

a. Pengetahuan, kemampuan dan keterampilan apa yang diperlukan organisasi darinya.

b. Sistem promosi apa yang berlaku dalam organisasinya

c. Bila syarat harus mengikuti pelatihan, apakah pelatihan itu diadakan oleh organisasi, atau yang bersangkutan sendiri yang mencari kesempatan

d. Apakah faktor keberuntungan berperan atau tidak dalamn pengembangan karier

e. Mana yang lebih dominan dalam menentukan promosi, apakah prestasi kerja atau senioritas.

Selanjutnya Handoko (2011:134) mengemukakan sebagai berikut. “Tujuan pengembangan karir pegawai adalah 

1. Untuk menjamin para pegawaiyang tidak dipromosikan bahwa mereka masih bernilai dan akan dipertimbangkan untuk promosi-promosi selanjutnya, bila mereka qualified.

2. Untuk menjelaskan mengapa mereka tidak terpilih, dan 3. Untuk menunjukkan apa kegiatan-kegiatan pengembangan karir yang harus diambil”. Atas dasar uraian tersebut di atas, berikut dapat dikemukakan bahwa yang paling mengetahui tentang kelebihan maupun kelemahan seorang pegawai adalah atasan langsung mereka.

2.3.7. Manfaat Pengembangan Karir

Program pengembangan karir memberikan manfaat baik bagi organisasi maupun bagi karyawan. Handoko (2011:134) Adapun manfaat yang diperoleh organisasi dengan mengembangkan karir antara lain :

a. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk memperoleh dan mempertahankan pegawaiyang berkualitas.

b. Menjamin ketersediaan tenaga ahli yang dibutuhkan.

c. Meningkatkan motivasi karyawan.

d. Menjaga proses kaderisasi agar berjalan dengan baik.

Sedangkan manfaat yang diperoleh pegawaidari pengembangan karir adalah : 

a. Meningkatkan tanggung jawab

b. Memaksimalkan penggunaan potensi seseorang

c. Meningkatkan otonomi

d. Menambah tantangan dalam bekerja.

Sedangkan manfaat pengembangan karir secara umum adalah :

a. Mengembangkan prestasi pegawai.

b. Mencegah terjadinya pegawai yang minta berhenti untuk pindah kerja, dengan cara meningkatkan loyalitas pegawai.

c. Sebagai wahana untuk memotivasi pegawai agar dapat mengembangkan bakat dan kemampuannya.

d. Mengurangi subyektivitas dalam promosi. 

e. Memberikan kepastian hari depan. 

f. Sebagai usaha untuk mendukung organisasi memperoleh tenaga yang cakap dan trampil dalam melaksanakan tugas.

2.3.8. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Karir

Dalam perencanaan dan pengelolaan karir yang efektif, sejumlah faktor yang mempengaruhi perencanaan karir yang perlu dipahami oleh pegawai dalam merencanakan karirnya dan oleh organisasi dalam membantu pegawainya untuk merencanakan serta merealisasikan karirnya adalah tahapan-tahapan kehidupan karir, jangkar karir, dan jalur-jalur karir. Pengetahuan ini sangat diperlukan dalam upaya menentukan apa yang dilakukan organisasi sehingga perencanaan karir individu akan bermanfaat bagi organisasi atau mendukung tujuan-tujuan organisasi.

Di samping peran individu, manajer, dan organisasi dalam pengembangan karir, ada berbagai faktor yang lebih spesifik yang mempengaruhi pengembangan karir. 

Hasto Joko Nur Utomo dan Meilan Sugiarto (2013;215) memberikan contoh 9 faktor yang berpengaruh terhadap pengembangan karir individu di suatu organisasi, yaitu : 

a. Hubungan pegawai dan organisasi 

Secara ideal, hubungan pegawai dan organisasi berada dalam hubungan yang saling menguntungkan, sehingga pada saat yang demikian organisasi dapat mencapai produktifitas kerja yang lebih tinggi. Namun kadang kala ada berbagai macam kendala yang dihadapi di lapangan.

b. Personalia pegawai 

Manajemen karir pegawai terganggu dengan adanya pegawai yang mempunyai personalitas yang menyimpang, seperti terlalu apatis, emosional, ambisius, curang, dan lain-lain. Seorang pegawai yang apatis akan sulit dibina karirnya sebab dirinya sendiri tidak perduli dengan karirnya sendiri.

c. Faktor eksternal 

Aturan dalam manajemen karir sebuah organisasi menjadi kacau lantaran ada intervensi dari pihak luar.

d. Politik dalam organisasi 

Perencanaan karir akan menjadi sekedar basa-basi ketika ada virus politicking seperti hubungan antar teman, nepotisme, feodalisme, dan lain sebagiannya.

e. Sistem penghargaan 

Organisasi yang tidak mempunyai sistem penghargaan yang jelas (selain gaji dan insentif) akan cenderung memperlakukan pegawainya secara subyektif. Pegawai yang berprestasi baik dianggap sama dengan pegawai yang malas.

f. Jumlah pegawai 

Semakin banyak jumlah pegawai maka semakin ketat persaingan untuk menduduki jabatan, demikian pula sebaliknya. Jumlah pegawai yang dimiliki sebuah organisasi sangat mempengaruhi manajemen karir yang ada.

g. Ukuran organisasi 

Ukuran organsiasi dalam konteks ini berhubungan dengan jumlah jabatan yang ada dalam organisasi tersebut, semakin besar organisasi, semakin kompleks urusan manajemen karir pegawai. Namun, kesempatan untuk promosi dan rotasi pegawai juga lebih banyak. 

h. Kultur organisasi 

Sebagaimana masyarakat pada umumnya, organisasi juga mempunyai kultur. Ada organisasi yang berkultur professional, obyektif, rasional dan demokratis. Dan kultur ini sedikit banyak akan mempengaruhi pengembangan karir yang ada dalam organisasi tersebut.

i. Tipe manajemen 

Ada berbagai tipe manajemen di sebuah organisasi. Ada manajemen yang lebih cenderung kaku, otoriter, tersentralisir, tertutup, tidak demokratis. Ada juga manajemen yang cenderung fleksibel, partisipatif, terbuka, dan demokratis. Jika manajemen kaku dan tertutup, maka keterlibatan pegawai dalam pembinaan karirnya sendiri cenderung minimal. Sebaliknya, jika manajemen cenderung terbuka, partisipatif, dan demokratis, maka keterlibatan pegawai dalam pembinaan karir mereka juga cenderung berkembang.
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Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakasanakan karyawanan adalah sebagai berikut:

1. Persamaannnya adalah variabel yang digunakan peneliti sama dengan variabel yang digunakan pada penelitian terdahulu

2. Perbedaannya adalah, tempat penelitian, populasi dan sampel yang digunakan, dan alat analisis yang digunakan.

2.5.   Kerangka Pemikiran


Agar penelitian ini terarah, maka berikut ini dapat dilihat kerangka pemikiran yang mendasari penelitian ini.





2.5. Hipotesis


Berdasarkan kerangka pemikiran yang dikemukakan diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. Promosi Jabatan (X) yakni : Promosi berdasarkan prestasi kerja (X1), Promosi berdasarkan senioritas (X2), dan Promosi berdasarkan prestasi kerja dan senioritas (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

2. Promosi Jabatan (X) yakni : Promosi berdasarkan prestasi kerja (X1), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

3. Promosi Jabatan (X) yakni : Promosi berdasarkan senioritas (X2), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

4. Promosi Jabatan (X) yakni : Promosi berdasarkan prestasi kerja dan senioritas (X3), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

BAB  III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah Promosi Jabatan (X) yakni : Promosi berdasarkan prestasi kerja (X1), Promosi berdasarkan senioritas (X2), dan Promosi berdasarkan prestasi kerja dan senioritas (X3) Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara 
3.2.    Metode Penelitian
Metode Penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Survey, yaitu menjelaskan hubungan kausal dan pengujian Hipotesis. Penelitian ini mengambil Sampel dari suatu Populasi dan menggunakan Quesioner sebagai alat pengumpulan data dan informasi utama dan pokok (Singarimbun, 2010;5). Sedangkan menurut Kerlinger dan Sugiyono (2012:7), metode Survey adalah metode penelitian yang dilakukan pada populasi besar atau kecil tetapi data yang diBelajari adalah data-data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut dan hubungan-hubungan antara variabel sosiologis maupun psikologis.

Informasi dari sebagian populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadian secara empirik, dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti, dimana yang menjadi unit analisisnya adalah para individu pada daerah objek penelitian yang kesemuannya mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Data Kuantitatif, adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil kuesioner dengan menggunakan skala likert yang disebarkan kepada responden.

2) Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini data kualitatif adalah kondisi Organisasi atau sejarah Objek Penelitian.

3.2.1.  Operasionalisasi Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat 2 (dua) jenis variabel yang terdiri dari :

1. Variabel Bebas (Independent) yaitu Kompensasi(X1) dan Evaluasi Jabatan (X2).

2. Variabel Terikat (Dependent) yaitu Pengembangan Karir(Y).

Variabel-variabel yang tersebut di atas dapat dilihat lebih jelas lagi pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.1 Operasional Variabel X

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Skala

	Promosi Jabatan

( X)

	Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja

(X1)


	1. Kecakapan, 
2. Kemampuan 
3. Keuletan dari pegawai yang bersangkutan
4. Persaingan yang amat ketat
	Ordinal

	
	Promosi Berdasarkan Senioritas

(X2)
	1. Masa Kerja
2. Dapat diukur dan 
3. Lebih transparan
	Ordinal



	
	Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja Dan Senioritas

(X3)
	1. Selalu bersifat tetap,
2. Sementara serta 
3. Dapat dilaksanakan atas dasar objektivitas.
	Ordinal




Sumber X:  Saydam (2010:38-40) 
Tabel. 3.2 Operasionalisasi Variabel Y

	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Skala

	Pengembangan

Karir

(Y)
	Dimensi Pengembangan

Karir
	1. Latar belakang pendidikan
2. Pelatihan
3. Pengalaman kerja

	Ordinal


SumberY :Rivai (2014: 80)
Dalam melakukan riset terhadap variabel independen dan variabel dependen, maka akan diukur dan dilakukan antara lain dengan menggunakan instrument Quesioner terhadap variabel-variabel di atas dan menggunakan Skala Likert. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai poin mulai dari sangat Positif sampai dengan sangat negative. Questioner disusun dengan memberikan 5 (lima) pilihan jawaban, dimana dari setiap pilihan akan diberikan bobot yang berbeda seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel. 3.3.BobotNilai

	PILIHAN
	BOBOT

	Sangat Setuju/Selalu (sangat positif)
	5

	Setuju / Sering (positif)
	4

	Ragu-ragu /Kadang-kadang (Netral)
	3

	Tidak Setuju / Jarang (Negatif)
	2

	Sangat Tidak Setuju / Tidak Pernah (Sangat Negatif)
	1


3.2.2.  Populasi dan Sampel

1.  Populasi 

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan langkah penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan elemen-elemen dalam objek penelitian. Data tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan atau digunakan untuk pengujian Hipotesis.Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan objek yang akan diteliti, hal ini berupa benda, manusia dan aktifitas atau peristiwa yang terjadi. Riduwan (2010;54), populasi adalah merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. Sugiyono (2011;61), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di Belajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Berdasarkan pengertian populasi tersebut, maka populasi pada penelitian ini adalah seluruh Pegawai yang ada pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara sebanyak 34 orang.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin memBelajari semua yang ada pada populasi (Sugiyono, 2010).Agar data yang diperoleh representatif maka besarnya sampel yang akan diambil harus ditentukan dan harus mencerminkan karakteristik populasi hal ini tergantung oleh dua factor yaitu metode penarikan sampel dan ukuran sampel. Penelitian ini menggunakan penarikan sampel dengan menggunakan metode Sampling jenuh (Sensus). Menurut Sugiyono (2011:69) Sampling jenuhadalah sampel yang mewakili jumlah populasi. Biasanya dilakukan jika populasi dianggap kecil atau kurang dari 100.
Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasi secara tepat, dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel dan penentuan sampel. Metode penarikan sampel yang digunakan  dalam penelitian ini menggunakan metode Sensus. Karena jumlah pegawai pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara 34 pegawai tidak termasuk pimpinan sehingga seluruh pegawai dijadikan sampel dalam penelitian ini.

3.2.3.   Sumber data 

Sumber data yang digunakandalam penelitian ini adalah:

1) Data Primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari penyebaran kuesioner  kepada responden, hasil pengamatan langsung di lapangan serta hasil wawancara.

2) Data sekunder adalah data yang sudah tersedia sebelumnya, baik yang berada pada obejk penelitian maupun yang ada di perpustakaan dan diperoleh dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah.

 3.2.4.  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi, mengamati kegiatan organisasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

2. Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan data berupa keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview adalah pimpina/kadis dan staf pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara
3. Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan daftar pertanyaan/pernyataan tertulis kepada Responden dalam hal ini adalah para Pegawai (tidak termasuk Pimpinan) pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara
3.2.5. Prosedur Penelitian
Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati secara objektif sudah tentu diperlukan suatu instrument alat pengumpul data yang baik dan yang lebih penting lagi adanya alat ukur yang valid dan andal (reliable).Untuk meyakini bahwa instrumen yang valid dan andal, maka harus diuji validitas dan realibilitasnya sehingga bila digunakan menghasilkan data yang akurat dan objektif.

1. Uji Validitas
Pengujian vadilitas instrumen dengan menguji validitas konstruksi (construct validity), maka dapat di gunakan pendapat dari ahli (judgment experts), setelah instrumen dikonstruksikan dengan para ahli dengan cara di mintai pendapatnya tentang instrument yang telah di susun itu. Hal ini sependapat dengan sugiyono (2012:114) mengatakan bahwa “setelah pengujian konstruksi selesai dari para ahli, maka di teruskan uji coba instrument. Instrument yang telah di setujui para ahli tersebut di cobakan pada sampel di mana populasi di ambil. Setelah data di dapat dan di tabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi di lakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antar skor instrument.”

Uji validitas di lakukan dengan mengkorelasikan masing-masing pernyataan dengan jumlah skor untuk masing-masing variabel. Selanjutnya dengan memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus korelasi seperti yang dikemukakan oleh pearson yang di kenal dengan rumus korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut.
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Dimana:

r      = Angka korelasi

X    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel X

Y    = Skor pertanyaan (ke-n) variabel Y

n     = Jumlah responden

XY = Skor pertanyaan dikali total pertanyaan 

Kriteria pengujian untuk taraf nyata α= 0,05. Maka hipotesis nol (Ho) di terima jika –t(1 - ½ α)< t <  t(1 - ½ α) di mana distributi t yang di gunakan mempunyai dk = (n – 2), dalam hal lainnya Ho ditolak dan rumus yang di gunakan yaitu:
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Keterangan :  

t  = test

r  = korelasi antara variabel X dan  Y

N = jumlah sampel
Tabel 3.5Koefisien korelasi

	R
	Keterangan

	0,800-1,000
	Sangat tinggi

	0,600-0,799
	Tinggi

	0,400-0,599
	Cukup tinggi

	0,200-0,399
	Rendah

	0,000-0,199
	Sangat rendah



          Sumber : Riduwan (2012:86)

Penafsiran harga koefisien korelasi ada dua cara yaitu  :

1) Dengan melihat nilai r dan di interpretasikan misalnya korelasi tinggi, cukup, dan sebagainya.

2) Dengan berkonsultasi ke tabel nilai kritik r product moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut. Jika nilai r lebih kecil dari nilai kritik dalam tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan. Begitu juga arti sebaliknya.

2. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat di percaya untuk di gunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang sudah dapat di percaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat di percaya juga. Apabila datanya memang benar sesuai dengn kenyataannya, maka berapa kalipun di ambil, tetap akan sama. Untuk menghitung uji reliabilitas, penelitian ini menggunakan rumus alpha cronbach menurut Ghazali (2005:45) dengan rumus sebagai berikut :

[image: image6.png]



Keterangan :

K             =     Jumlah  instrument pertanyaan 

∑Si2        =      Jumlah varians dalam setiap instrumen

S            =       Varians keseluruhan instrument

Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60 (Ghozali, 2005:46). Semakin nilai alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.
3. Konversi Data

Proses transformasi data dari skala pengukuran ordinal ke skala pengukuran interval dapat dilakukan melalui suatu metode transformasi data yang dikenal Methodof Successive Interval, Hays dalam (Riduwan, 2009:30). Pada umumnya jawaban respondent yang diukur dengan menggunakan skala likert (Lykertscale) diadakan scoring yakni pemberian nilai numerikal 1,2,3, 4,dan 5 setiap skor yang diperoleh akan memiliki tinggkat pengukuran ordinal. Nilai numerikal tersebut dianggap sebagai objek dan selanjutnya memulai proses transformasi ditempatkan kedalam interval, sebagai berikut:

1. Untuk setiap pertanyaan, hitung frekuensi jawaban setiap kategori (pilihan jawaban).

2. Berdasarkan frekuensi setiap kategori hitung proporsinya.

3. Dari proporsi yang diperoleh, hitung proporsi kumulatif untuk setiap kategori.

4. Tentukan pula nilai batas Z untuk setiap kategori.

5. Hitung scale value (interval rata-rata ) untuk setiap kategori dengan persamaan :

Scale =

Kepadatan batas bawah kepadatan batas atas


Daerah di bawah batas atas – daerah di bawah batas bawah

6.  Hitung score (nilai hasil transformasi ) untuk setiap kategori melalui persamaan :

Score = scale value +| scale value | + 1

3.2.6. Metode analisis 
Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh Promosi Jabatan(X) yakni berdasarkan prestasi kerja (X1), berdasarkan senioritas (X2), dan berdasarka prestasi kerja dan senioritas (X3)Terhadap Pengembangan Karir (Y), maka pengujian di lakukan dengan uji analisis jalur (Path Analisys), dengan terlebih dahulu mengkonversi data skala ordinal ke skala interval melalui Method Successive Interval (MSI). Analisis jalur di gunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas.

Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antar  variabel independen dengan variabel dependen dangan diagram jalur ini dapat di lihat pada struktur jalur berikut ini  :

                                           Pyx1

      Rx1x2





                      pyε



Rx1x3

Pyx2
                  Rx2x3
                        Pyx3


Dimana : 

PyX1
:   Promosi Jabatan berdasarkan prestasi kerja

PyX2
:   Promosi Jabatan berdasarkan senioritas

PyX3
:   Promosi Jabatan berdasarkan prestasi kerja dan senioritas

Y
:   Pengembangan Karir

ε    
:   Variabel lain yang mempengaruhi Y

r     
:   Korelasi antar variabel X

Data yang terkumpul di analisis hubungan kausalnya antara variabel-variabel atau dimensi-dimensi yang di lakukan dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys) yang memperlihatkan pengaruh. Gambar di atas juga memperlihatkan bahwa sub-sub variabel  tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1, X2 dan X3, tetapi ada variabel epsilon (ε) yaitu variabel yang tidak diukur dan di teliti.

3.2.7  Pengujian Hipotesis
 Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di kemukakan sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan menggunakan alat statistik Software  SPSS versi 20 dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Membuat persamaan struktual, yaitu :


Y = PYX1 +  PYX2 + PYX3  + Pyε

2. Menghitung matrix korelasi antar X1,X2,X3dan Y
3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus

4. Menghitung matrix invers R1-1
5. Menghitung koefisien jalur Pyxỉ (i = 1, 2 dan 3)

6. Menghitung R2 yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1,X2 X3terhadap Y 

7. Hitung pengaruh varibel lain (Pyε)

8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen yaitu Pengaruh langsung :


Y             Xi                   Y = (Pyxi) (Pyxi) (Pyxi); dimana i = 1,2dan 3

9.       Pengolahan data menggunakan alat statistik SPSS ( Statistical Product and 
 Service Solutions) versi 20.

I. Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan penelitan akan dilaksanakan dalam waktu bulan terhitung dari bulan Juli hingga10 oktober 2021. 

II. Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian yang meliputi persiapan, pelaksanaan dan pelaporan hasil penelitian dalam bentuk bar chat. Jadwal maksimal 4 bulan. 

Tabel 3.7. Jadwal Penelitian
	No 
	Kegiatan
	Bulan 

	
	
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober

	
	Minggu 
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Konsultasi Judul penelitian dan 

Pengesahan Pembimbing I//II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Penyusunan Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Konsultasi Bab I, II, III pada Pembimbing I/II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengesahan Proposal Oleh Pembimbing I/II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pengurusan Berkas Ujian Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Ujian Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Ujian Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1    Gambaran Umum 

4.1.1 Sejarah Singkat Badan Pertahana Nasional

Badan Pertanahan Nasional adalah suatu lembaga pemerintah Non Departemen yang dibentuk tanggal 19 Juli 1988, berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2006 jo Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2005 dan Keputusan Presiden Nomor 110 Tahun 2001 jo Keputusan Presiden Indonesia  Nomor 34 Tahun 2004 jo Keputusan Presiden Indonesia Nomor 11 Tahun 2005. Pada era 1960 sejak berlakunya Undang – Undang Pokok Agraria (UUPA) , Badan Pertanahan Nasional mengalami beberapa kali pergantian penguasaan dalam hal ini kelembagaan. tentunya masalah tersebut berpengaruh pada proses pengambilan kebijakan. ketika dalam naungan kementerian agraria  sebuah kebijakan diproses dan ditindaklanjuti dari struktur Pimpinan Pusat sampai pada tingkat  Kantah, namun ketika dalam naungan Departemen Dalam Negeri hanya melalui Dirjen Agraria  sampai ketingkat Kantah. disamping itu secara kelembagaan Badan Pertanahan Nasional mengalami peubahan struktur kelembagaan yang rentan waktunya sangat pendek.

4.1.2. Struktur organisasi

4.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian


Dari 34 responden pada penelitian ini dapat dikemukakan identitas responden yang meliputi: jenis kelamin dan umur.

1. Deskriptif Responden

1. 
Latar Pendidikan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden berdasarkan latar pendidikan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Distribusi Responden Berdasarkan Latar pendidikan

	Jenis Kelamin
	Frekuansi (∑)
	Prsentase (%)

	SMA/SMK
	13
	38

	S1
	16
	47

	S2
	5
	15

	Total
	34
	100


Sumber: Hasil olahan Data 2021 

Dari tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden tingkat SMA/SMK yaitu sebanyak 13 orang atau sekitar 38%, jumlah responden tingkat S1 sebanyak 16 orang atau 47%. Sedangkan jumlah responden tingkat S2 sebanyak 5 orang atau 15%.  Hal ini menunjukkan bahwa antara responden memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-beda. 

2. 
Jenis Kelamin

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Frekuansi (∑)
	Prsentase (%)

	Laki-laki
	19
	56

	Perempuan
	15
	44

	Total
	34
	100


 Sumber: Hasil olahan Data 2021

Dari tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki yaitu 19 orang atau sekitar 56%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 15 orang atau 44%. Hal ini menunjukkan bahwa antara responden laki-laki dengan perempuan tidak seimbang.

3.
Umur

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah usia responden berdasarkan usia yang dapat dilihat pada tabel berikut:  

Tabel 4.3

Distribusi Responden Berdasarkan Umur
	Umur
	Frekuansi (∑)
	Prsentase (%)

	< 20 Tahun
	8
	24

	20-30 Tahun
	12
	35

	>31 Tahun
	14
	41

	Total
	34
	100


Sumber: Hasil olahan Data 2021

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden umur < 20 Tahun  yaitu 8 orang atau sekitar 24%, sedangkan jumlah responden umur 20-30 Tahun sebanyak 12 orang atau 35%. Dan jumlah responden umur >31 Tahun sebanyak 14 orang atau 41%.  Hal ini menujukkan bahwa antara responden memiliki umur yang berbeda-beda.


Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel Keputusan Pembelian Konsumen. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekwensi dan skor berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekwensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih. 


Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan variabel Pengembangan Karir. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekwensi dan skor berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekwensi dilakukan dengan cara menghitung jumlah bobot yang dipilih. 


Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot option dengan frekwensi, berikut Proses perhitunganya.

Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden : 1 X 1 X 34 = 34

Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden : 5 X 1 X 34 = 170

Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini.

Rentang Skalanya yaitu :[image: image7.png]


= 27,2 = 27

Tabel 4.4 Tabel skala penelitian jawaban responden

	No
	Rentang
	Kategori

	1.
	34-61
	Sangat Rendah

	2.
	62-89
	Rendah

	3.
	90-117
	Sedang

	4.
	118-145
	Tinggi

	5.
	146-170
	Sangat tinggi


Sumber : Hasil Olahan Data 2021

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian.

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi objek penelitian.

4.2.1. Gambaran Umum Sub Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja(X1)

Hasil Tabulasi data Sub Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1), yang diisi oleh 34 responden  (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
Tabel 4.2.Tanggapan Responden Tentang Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1)
	Skor 
	Item

	
	X11
	X12

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%

	4
	5
	20
	14,7%
	8
	32
	23,5%

	3
	20
	60
	58,8%
	13
	39
	38,2%

	2
	9
	18
	26,5%
	13
	26
	38,2%

	1
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%

	∑
	34
	98
	100%
	34
	97
	100%

	Kategori
	Sedang
	Sedang

	Skor 
	Item

	
	X13
	X14

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%

	4
	7
	28
	20,6%
	19
	76
	55,9%

	3
	14
	42
	41,2%
	8
	24
	23,5%

	2
	13
	26
	38,2%
	7
	14
	20,6%

	1
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%

	∑
	34
	96
	100%
	34
	114
	100%

	Kategori
	Sedang
	Sedang


Sumber : Data Olahan lampiran Frekwensi 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Sub Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor 98 dengan kategori sedang, responden yang menjawab item pernyataan X1.2 memperoleh skor 97 dengan kategori sedang, responden yang menjawab item pernyataan X1.3 memperoleh skor 96 dengan kategori sedang, dan responden yang menjawab item pernyataan X1.4 memperoleh skor 114 dengan kategori sedang.  
4.2.2. Gambaran Umum Sub Variabel Senioritas (X2)
Hasil Tabulasi data variabel Senioritas (X2), yang diisi oleh 34 responden  (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:
Tabel 4.3.Tanggapan Responden Tentang Senioritas (X2)
	Skor 
	Item

	
	X21
	X22
	X23

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	14
	70
	41,2%
	15
	75
	44,1%
	15
	75
	44,1%

	4
	10
	40
	29,4%
	9
	36
	26,5%
	12
	48
	35,3%

	3
	10
	30
	29,4%
	10
	30
	29,4%
	7
	21
	20,6%

	2
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%

	1
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%

	∑
	34
	140
	100%
	34
	141
	100%
	34
	144
	100%

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


Sumber : Data Olahan lampiran Frekwensi 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Senioritas (X2), responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 140 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.2 memperoleh skor 141 dengan kategori tinggi, dan responden yang menjawab item pernyataan X2.3 memperoleh skor 144 dengan kategori tinggi. 

4.2.3 Gambaran Umum Sub Variabel Prestasi dan Senioritas (X3)
Hasil Tabulasi data variabel Prestasi dan Senioritas (X3), yang diisi oleh 34 responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.4.Tanggapan Responden Prestasi dan Senioritas (X3)
	Skor 
	Item

	
	X31
	X32
	X33

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	15
	75
	44,1%
	17
	85
	50,0%
	14
	70
	41,2%

	4
	9
	36
	26,5%
	13
	52
	38,2%
	12
	48
	35,3%

	3
	8
	24
	23,5%
	3
	9
	8,8%
	7
	21
	20,6%

	2
	2
	4
	5,9%
	1
	2
	2,9%
	1
	2
	2,9%

	1
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%

	∑
	34
	139
	100%
	34
	148
	100%
	34
	141
	100%

	Kategori
	Tinggi
	Sangat Tinggi
	Tinggi


Sumber : Data Olahan lampiran Frekwensi 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa sub variabel Prestasi dan Senioritas (X3), responden yang menjawab item pernyataan X3.1 memperoleh skor 139 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X3.2 memperoleh skor 148 dengan kategori sangat tinggi, dan responden yang menjawab item pernyataan X3.3 memperoleh skor 141 dengan kategori tinggi. 

4.2.4 Gambaran Umum Variabel Pengembangan Karir (Y)
Hasil Tabulasi data variabel Pengembangan Karir (Y) yang disi oleh 34 responden (sampel) dapat divisualisasikan meliputi tabel berikut:

Tabel  4.5 Tanggapan Responden Tentang Pengembangan Karir (Y)
	Skor 
	Item

	
	Y.1
	Y.2
	Y.3

	
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%
	F
	Skor
	%

	5
	15
	75
	44,1%
	11
	55
	32,4%
	13
	65
	38,2%

	4
	11
	44
	32,4%
	17
	68
	50,0%
	11
	44
	32,4%

	3
	8
	24
	23,5%
	6
	18
	17,6%
	10
	30
	29,4%

	2
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%

	1
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%
	0
	0
	0,0%

	∑
	34
	143
	100%
	34
	141
	100%
	34
	139
	100%

	Kategori
	Tinggi
	Tinggi
	Tinggi


Sumber : Data Olahan lampiran Frekwensi 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Pengembangan Karir (Y) responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor 143 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh skor 141 dengan kategori tinggi, dan responden yang menjawab item pernyataan Y.3 memperoleh skor 139 dengan kategori tinggi.  

4.3
Hasil Penelitian
4.3.1.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada hasil olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap Pengembangan Karir responden. Instrument penelitian yang dinyatakan valid jika nilai thitung > ttabel dan untuk reliabel jika nilai Cronbach's Alpha> 0,6.
1. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Sub Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 4.6 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Sub Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1)

	Variabel
	Sub variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	
	rhitung
	t hitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Promosi Jabatan
	Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja
	X1.1
	0,743
	6,28
	2,037
	Valid
	0,778
	> 0,60 = reliabel

	
	
	X1.2
	0,868
	9,89
	2,037
	Valid
	
	

	
	
	X1.3
	0,931
	14,43
	2,037
	Valid
	
	

	
	
	X1.4
	0,427
	2,67
	2,037
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan lampiran 2021
Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Sub Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,778 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk Sub Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,60.

2. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Sub Variabel Senioritas (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut :
Tabel 4.7 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Sub Variabel Senioritas (X2)

	Variabel
	Sub variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	
	rhitung
	t hitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Promosi Jabatan
	Senioritas
	X2.1
	0,961
	19,66
	2,037
	Valid
	0,942
	> 0,60 = reliabel

	
	
	X2.2
	0,939
	15,44
	2,037
	Valid
	
	

	
	
	X2.3
	0,941
	15,73
	2,037
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan lampiran 2021

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub variabel Senioritas (X2) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung > ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,942 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel Senioritas (X2) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,60.

3. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Sub Variabel Prestasi dan Senioritas (X3)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Sub Variabel Prestasi dan Senioritas (X3)

	Variabel
	Sub variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	
	rhitung
	t hitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Promosi Jabatan
	Prestasi dan Senioritas
	X3.1
	0,950
	17,21
	2,037
	Valid
	0,904
	> 0,60 = reliabel

	
	
	X3.2
	0,868
	9,89
	2,037
	Valid
	
	

	
	
	X3.3
	0,933
	14,67
	2,037
	Valid
	
	


Sumber : Data Olahan lampiran 2021

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk sub variabel Prestasi dan Senioritas (X3) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung> ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,904 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk sub variabel Prestasi dan Senioritas (X3) reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,60.

4. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Pengembangan Karir (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2021 diperoleh hasil penelitian sebagaimana pada tabel berikut :
Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pengembangan Karir(Y)

	Variabel
	Indikator
	Uji Validitas
	Uji Reliabilitas

	
	
	rhitung
	t hitung
	t tabel
	Ket
	Alpha
	Ket

	Pengembangan Karir
	Item1
	0,835
	8,58
	2,037
	Valid
	0,792
	> 0,60 = reliable

	
	Item2
	0,805
	7,68
	2,037
	Valid
	
	

	
	Item3
	0,882
	10,59
	2,037
	Valid
	
	



Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel Pengembangan Karir (Y) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai thitung > ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,792 dengan demikian berarti semua item pernyataan untuk variabel Pengembangan Karir reliabel karena Cronbach's Alpha> 0,60.

4.4 Analisis Data Statistik


Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan diketahui apakah varibel-varibel bebas (Independen) baik secara simultan maupun secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel terikat (dependen). Berdasarkan hasil pengolahan data atas 34 orang responden dengan menggunakan analisis jalur, maka diperoleh persamaan sebagai berikut:


Y= 0,258X1 + 0,488X2 + 0,260X3 + 0,235ε

Dari persamaan diatas, menunjukkan bahwa koefisien sub variabel independen yakni Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) yang diukur memiliki pengaruh yang positf dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y). Besarnya pengaruh Promosi Jabatan secara langsung terhadap Pengembangan Karir sebesar 0,258 atau 25,8%


X2 = Senioritas, menandakan bahwa Senioritas (X2), yang diukur memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y). Besarnya pengaruh Senioritas yang secara langsung terhadap Pengembangan Karir sebesar 0,488 atau 48,8%.

X3 = Prestasi dan Senioritas, menandakan bahwa Prestasi dan Senioritas (X3), yang diukur memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y). Besarnya pengaruh Prestasi dan Senioritas yang secara langsung terhadap Pengembangan Karir sebesar 0,260 atau 26,0%.


Sedangkan ε = 0,235 menunjukkan bahwa terdapat variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 23,5%.


Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran, maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien Determinasi (R Square) sebesar 0,765 ini berarti sekitar 76,5% pengaruh yang ada terhadap Pengembangan Karir oleh variabel Promosi Jabatan Serta masih ada sekitar 23,5%  ditentukan oleh variabel lain dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil olahan data yang menggunakan analisis jalur hubungan antar variabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini, model struktural jalur sebagai berikut:






Gambar 4.2: Hasil Estimasi Struktur Analisis Jalur

Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi bahwa yang berpengaruh adalah Sub Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) dengan nilai sebesar 0,258 terhadap Pengembangan Karir, sub variabel Senioritas (X2) yang dominan berpengaruh dengan besar 0,488 terhadap Pengembangan Karir (Y), dan sub variabel Prestasi dan Senioritas (X3) dengan besar pengaruh sebesar 0,3260 terhadap Pengembangan Karir (Y)
Hasil penelitian diatas dapat di ringkas seperti pada tabel 4.14 sebagai berikut :
Tabel 4.10 Koefisien jalur, pengaruh langsung, pengaruh total dan pengaruh (X1), (X2), dan (X3) secara simultan dan parsial terhadap variabel (Y)

	Variabel
	Koefisien

Jalur
	Pengaruh
	Kontribusi

Bersama

(R2)

	
	
	Langsung
	Tidak

Langsung
	Total
	

	X1
	X₁ Terhadap Y
	0,258
	-
	25,8 %
	0,765

Atau

76,5%

	X2
	X2 Terhadap Y
	0,488
	-
	48,8%
	

	X3
	X3 Terhadap Y
	0,260
	-
	26,0%
	

	€
	Pengaruh Variabel luar Terhadap Y
	23,5
	

	X1, X2, X3 Terhadap Y
	76,5%
	

	Total
	100%
	


Sumber : Hasil pengolahan data penelitian lampiran 3

4.5
Pengujian Hipotesis

4.5.1.
Pengaruh Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) Senioritas (X2), dan Prestasi dan Senioritas (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utara
Hasil uji Fhitung menunjukkan hasil sebesar 32,622 sedangkan Ftabel sebesar 2,88 dan probability sig 0,000<probability α = 0,05. Ini berarti bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, secara statistik variabel Promosi Jabatan (X) meliputi Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1), Senioritas (X2), dan Prestasi dan Senioritas (X3) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y) pada Badan Pertahanan Nasional Gorontalo Utara.

Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan Promosi Jabatan (X) meliputi Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1), Senioritas (X2) dan Prestasi dan Senioritas (X3) Diterima.
4.5.2
Pengaruh Promosi Jabatan (X) Yang Terdiri Dari Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap Pengembangan Karir (Y)
Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik menunjukkan variabel Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y) dengan  nilai probability sig 0,040 < probability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Promosi Jabatan yang terdiri dari Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Pengembangan Karir (Y) pada  Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utara Diterima.
4.5.3 Pengaruh Promosi Jabatan (X) Yang Terdiri Dari Senioritas (X2) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap Pengembangan Karir (Y)
Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik menunjukkan variabel Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Senioritas (X2) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y) dengan nilai probability sig 0,001 < probability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Promosi Jabatan yang terdiri dari Senioritas (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Pengembangan Karir (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utara Diterima.

4.5.4
Pengaruh Promosi Jabatan (X) Yang Terdiri Dari Prestasi dan Senioritas (X3) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan Terhadap Pengembangan Karir (Y)
Uji t dapat dilihat pada tingkat kepercayaan sebesar 95% secara statistik menunjukkan variabel Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Prestasi dan Senioritas (X3) mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y) dengan nilai probability sig 0,031 < probability α = 0,05. Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa Promosi Jabatan yang terdiri dari Prestasi dan Senioritas (X3) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Pengembangan Karir (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utara Diterima.
4.6 
Korelasi Antar Variabel X 

Korelasi X1, X2, dan X3


Korelasi Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) dengan Senioritas (X2) sebesar 0,661 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang kuat, Korelasi Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) dengan Prestasi dan Senioritas (X3) sebesar  0,517 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang cukup kuat.

Korelasi Senioritas (X2) dengan Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1)  sebesar  0,661 hal ini menunjukan bahwa adanya  hubungan yang kuat. Korelasi Senioritas (X2) dengan Prestasi dan Senioritas (X3) sebesar  0,620 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang kuat.

Korelasi Prestasi dan Senioritas (X3) dengan Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) sebesar  0,517 hal ini menunjukan bahwa  adanya  hubungan yang cukup kuat. Korelasi Prestasi dan Senioritas (X3) dengan Senioritas (X2) sebesar 0,620 hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan yang kuat.

4.7
  Pembahasan

4.7.1
Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1), Senioritas (X2), dan Prestasi dan Senioritas (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y)
Temuan penelitian yang dapat dikemukakan adalah adanya pengaruh langsung yang postif dan signifikan secara simultan antara variabel Promosi Jabatan (X) meliputi Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1), Senioritas (X2), dan Prestasi dan Senioritas (X3) terhadap Pengembangan Karir (Y) sebesar 0,765 atau 76,5%.

Dapat dijelaskan bahwa besarnya koefisien determinasi (R²Y.x₁x₂ x3) atau keterangan hubungan sebesar 76,5%; artinya tingkat efisiensi secara simultan dipengaruhi oleh kepuasan kerja karyawan. Mengacu pada nilai kofisien determinasi total (R²Y.x₁x₂x3) atau keeratan hubungan sebesar 76,5%, maka dapat disimpulkan bahwa variabel X mempunyai tingkat pengaruh ‘’ Tinggi” terhadap variabel Y. sedangkan 23,5% dipengaruhi oleh fariabel luar.
Dari fenomena yang ada pada Badan Pertahanan Nasional Gorontalo Utara, sesuai dengan hasil penelitian sehingga dapat dikatakan bahwa Pengembangan Karir Pada Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utara dipengaruhi oleh Promosi Jabatan, dilihat promosi berdasarkan prestasi kerja dimana  Pegawai mempunyai kecakapan dalam bekerja, Pegawai mempunyai kemampuan dalam bekerja, Pegawai mempunyai kesungguhan tekad yang tinggi dalam bekerja, Pegawai bersaing dalam mencapai prestasi kerja, dilihat promosi berdasarkan senioritas dimana dalam promosi jabatan pegawai lebih diprioritaskan lamanya masa kerja, Memiliki Pengalaman banyak belum tentu mempunyai prestasi yang tinggi, Berdasarkan senioritas pegawai lebih dikhususkan (transparan) dalam promosi jabatan, serta promosi berdasarkan prestasi kerja dan senioritas dimana Pemberian promosi jabatan terhadap pegawai bersifat tetap, Pemberian promosi jabatan terhadap pegawai bersifat sementara, Pemberian promosi jabatan terhadap pegawai dapat dilaksanakan berdasarkan objektivitas. 
Hal ini menunjukan bahwa dengan Promosi Jabatan yang diterapkan baik, sesuai dengan kebijakan yang ada pada Badan tersebut maka semakin baik pula Pengembangan Karir para pegawai.

Dan penelitian ini sejalan dengan ketiga penelitian terdahulu Jaya Gea (2019), Riski Eko Ardianto (2019), dan Thoriq Rijalulloh (2020), dengan judul Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Kabupaten Nias, PT. Sukanda Djaya Departemen Logistik, dan Studi Pada Karyawan Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang. 

Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1), Senioritas (X2), dan Prestasi dan Senioritas (X3) Secara Simultan mempunyai pengaruh terhadap Pengembangan Karir pada Badan Pertanahan  Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

4.7.2.
Promosi Jabatan (X) yang terdiri dari Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1), Senioritas (X2), dan Prestasi dan Senioritas (X3) secara Parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y)
1. 
Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan  terhadap Pengembangan Karir (Y)
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap Pengembangan Karir responden menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) terhadap Pengembangan Karir (Y) sebesar 0,258 atau 25,8%. Hal ini menunjukan bahwa dengan Promosi Jabatan (X) yang menunjang  melalui Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1) yang diterapkan oleh Badan maka dapat menghasilkan Pengembangan Karir (Y) yang baik pada Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utara menjadi faktor terendah dalam penelitian ini.

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa Pada Badan Pertanahan  Nasional Gorontalo Utara Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja dimana dalam bekerja masih ada beberapa pegawai yang kurang memliki kecakapan serta kemampuan menyelesaikan tugas dengan baik, kurang mempunyai kesungguhan tekad yang tinggi dalam bekerja sama misalnya dalam hal ketika diberikan tugas dari pimpinan pegawai tersebut saling mengharapkan sehingga membuat tugas itu jadi terbengkalai, serta kurangnya persaingan pegawai dalam mencapai suatu prestasi dalam bekerja sehingga mengakibatkan belum optimalnya pengembangan karir yang ada.

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Saydam, (2010: 38) prosedur pelaksanaan promosi jabatan, antara lain yaitu: promosi berdasarkan Prestasi kerja merupakan sesuatu yang sukar untuk diperoleh karena dia menghendaki kecakapan, kemampuan dan keuletan dari pegawai yang bersangkutan. Memberikan promosi berdasarkan prestasi kerja ini banyak dilakukan oleh organisasi/perusahaan yang sudah mapan yang para pengawai/karyawannya sudah terlatih dengan sistem prestasi kerja yang sudah teratur.Apabila dasar prestasi kerja benar-benar diterapkan dalam organisasi/perusahaan, akan sulit melakukan promosi ini karena prestasi kerja sendiri memerlukan suasana persaingan yang amat ketat. Oleh sebab itu, kadang-kadang dalam penerapannya cenderung dipengaruhi factor-faktor subjektivitas, yang dapat menimbulkan keresahan para pegawai. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Jaya Gea (2019) Judul “Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Kabupaten Nias”.Hasil Penelitiannya adalah promosi jabatan yang diberikan terhadap karyawan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap pengembagan karir Karyawan. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa adanya promosi jabatan yang tepat dan berkesinambungan serta promosi  yang berdasarkan dari prestasi kerja yang baik maka akan meningkatkan pengembagan karir Karyawan Pada PT. PLN (Persero) Wilayah Kabupaten Nias.

2. Senioritas (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y)
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap Pengembangan Karir responden menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara sub variabel Senioritas (X2) terhadap Pengembangan Karir(Y) sebesar 0,488 atau 48,8%. Hal ini menunjukan bahwa dengan Promosi Jabatan (X) melalui Senioritas (X2) pada Badan maka akan semakin baik pula Pengembangan Karir (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utara menjadi faktor utama dalam penelitian ini.

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa Pada Badan Pertanahan  Nasional Gorontalo Utara variabel Senioritas dimana Dalam promosi jabatan pegawai lebih diprioritaskan lamanya masa kerja pegawai yang memiliki integritas yang tinggi serta setia pada Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utara, memiliki pengalaman yang banyak dalam bekerja khususnya dibidang bidang tertentu serta transparansi dalam penentuan promosi yang diberikan kepada setiap pegawai.
Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Saydam, (2010: 38) prosedur pelaksanaan promosi jabatan, antara lain yaitu: Promosi atau kenaikan jabatan dapat diberikan berdasarkan pada masa kerja pegawai. Sistem promosi demikian dikenal sebagai sistem promosi senioritas (seniority), yang berarti bahwa dalam pelaksanaan program promosi masa kerja lebih diutamakan sebagai bahan pertimbangan serta dapat diukur dan lebih trasparan. Dengan sistem ini pegawai yang memiliki masa kerja paling lama mendapat prioritas untuk memperoleh promosi.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Riski Eko Ardianto (2019), dengan judul Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Karyawan Pada  PT. Sukanda Djaya Departemen Logistik. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa adanya promosi jabatan yang tepat dan berkesinambungan serta promosi  yang berdasarkan dari senioritas yang efektif maka akan meningkatkan pengembagan karir Karyawan Pada PT. Sukanda Djaya Departemen Logistik.
3. Prestasi dan Senioritas (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir (Y)
Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap Pengembangan Karir responden menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan antara sub variabel Prestasi dan Senioritas (X3) terhadap Pengembangan Karir (Y) sebesar 0,260 atau 26,0%.  Hal ini menunjukan bahwa semakin baik Promosi Jabatan (X) melalui Prestasi dan Senioritas (X3) pada Perusahaan maka akan semakin baik pula Pengembangan Karir (Y) pada Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utaramenjadi faktor pendukung dalam penelitian ini.

Pengaruh signifikan ini menunjukan bahwa Pada Badan Pertanahan Nasional Gorontalo Utara variabel Prestasi dan Senioritas dimana Pemberian promosi jabatan terhadap pegawai bersifat tetap dimana pegawai dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi dengan hanya melihat dari satu kriteria penilaian, yang pada kenyataannya  tersebut pegawai  belum tentuunggul pada beberapa kriteria lainnya, Pemberian promosi jabatan terhadap pegawai bersifat sementara dimana pimpinan cenderung melakukan penilaian bukan berdasarkan prestasi kerja tetapi lebih pada faktor kedekatan (persaudaraan), serta pemberian promosi jabatan terhadap pegawai dapat dilaksanakan berdasarkan objektivitas secara pribadi (faktor suka tidak suka). 

Penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Saydam, (2010: 38) prosedur pelaksanaan promosi jabatan, antara lain yaitu: Untuk memenuhi harapan semua karyawan/pegawai, maka kebanyakan organisasi/perusahaan menggunakan pola gabungan prestasi kerja dan senioritas. Sistem gabungan ini dianggap lebih objektif dan lebih dapat diterima oleh semua karyawan/pegawai, yang  selalu bersifat tetap, sementara serta dapat dilaksanakan atas dasar objektivitas, dengan menggunakan sistem gabungan ini, apabila ada dua orang karyawan/pegawai yang sama masa kerjanya, dengan tingkat prestasi kerja yang berbeda, maka yang mendapat promosi pertama adalah yang memiliki prestasi kerja yang lebih tinggi diantaranya. Demikian pula sebaliknya, apabila dua karyawan/pegawai mempunyai prestasi kerja yang sama, tetapi salah satu memiliki senioritas yang lebih tinggi, maka yang memiliki tingkat senioritas yang lebih tinggilah yang mendapat prioritas pertama untuk promosi jabatan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu Thoriq Rijalulloh (2020), dengan judul Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Karyawan Pada  PT. Sukanda Djaya Departemen Logistik. Hal ini berarti mengindikasikan bahwa adanya promosi jabatan yang tepat dan berkesinambungan serta promosi  yang berdasarkan dari senioritas yang efektif maka akan meningkatkan pengembagan karir Karyawan Pada PT. Sukanda Djaya Departemen Logistik.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan analisis pembahasan yang dilakukan, maka dapat dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Promosi Jabatan (X) yakni : Promosi berdasarkan prestasi kerja (X1), Promosi berdasarkan senioritas (X2), dan Promosi berdasarkan prestasi kerja dan senioritas (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

2. Promosi Jabatan (X) yakni : Promosi berdasarkan prestasi kerja (X1), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

3. Promosi Jabatan (X) yakni : Promosi berdasarkan senioritas (X2), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

4. Promosi Jabatan (X) yakni : Promosi berdasarkan prestasi kerja dan senioritas (X3), secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pengembangan Karir Pada Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara.

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pimpinan Badan Pertanahan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara  untuk lebih memperhatikan dan perlu meningkatkan lagi variabel Promosi berdasarkan prestasi kerja (X1), disarankan kepada pimpinan agar dapat memperhatikan kecakapan serta kemampuan pegawai diberbagai bidang sehingga arahan serta tugas yang diberikan dapat diselesaikan sesuai keinginan dari pimpinan, disarankan pula kepada pimpinan agar kiranya lebih memberikan semangat atau support bagi pegawai yang ingin mengembangkan karirnya sehingga pegawai mampu bekerja sama dan memiliki tekad yang kuat dalam hal tim work serta pimpinan perlu mengadakan persaingan atau kompetisi untuk mencapai semangat serta pengembagan karir dari pegawai dengan adanya mempromosikan jabatan sesuai porsinya masing – masing.
2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan meneliti variabel-variabel lain yang turut mempengaruhi pengembagan karir. Misalnya  Hubungan pegawai dan organisasi, Personalia pegawai, Faktor eksternal, Politik dalam organisasi, Sistem penghargaan, Jumlah pegawai, Ukuran organisasi, Kultur organisasi, Tipe manajemen. Hasto Joko Nur Utomo dan Meilan Sugiarto (2013;215).
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KUESIONER

ANGKET UNTUK PEGAWAI

BADAN PERTANAHAN NASIONAL 

KABUPATEN GORONTALO UTARA DALAM RANGKA MENGUKUR PENGARUH PROMOSI JABATAN TERHADAP PENGEMBANGAN KARIR PEGAWAI

Assalamu alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Kepada Yth,

Bapak/Ibu/Saudara Responden

Di Tempat
Dengan Hormat,

Saya Zainun Djayanti S Tine Mahasiswa Program Sarjana, Jurusan Manajemen Universitas Ichsan Gorontalo saat ini telah mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Pengembangan Karir Pegawai Pada Badan Pertahanan Nasional Kabupaten Gorontalo Utara” Dalam rangka menyusun berupa proposal. Dengan ini mohon kiranya Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktu sejenak guna mengisi daftar pernyataan yang telah saya sediakan dibawah ini. Mohon diisi dengan sebenar-benarnya dan sejujur-jujurnya tanpa dipengaruhi oleh siapapun. Jawaban ini bersifat rahasia, apapun jawaban Bapak /Ibu/ Saudara tidak ada yang salah dan tidak akan berpengaruh terhadap penilaian kerja Bapak /Ibu/Saudara, karena hanya untuk kepentingan penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan.

Mohon jangan sampai ada yang terlewatkan, karena hal itu merupakan hal yang sangat penting bagi tujuan penelitian. Atas kesediaan dan perhatian serta kerja sama yang baik, peneliti mengucapkan banyak terima kasih.

Hormat Saya,

Peneliti

       Zainun Djayanti S Tine
I. IDENTITAS RESPONDEN

1. Usia 


: …..............th

2. Jenis Kelamin 

:        Pria

Wanita

3. Jabatan 


: ……………………………….

4. Pendidikan


: ……………………………….

II. PERNYATAAN PENELITIAN

Beri jawaban atas pertanyaan berikut ini sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberi tanda (() pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

A. Selalu 

B. Sering

C. Kada-Kadang

D. Jarang

E. Tidak Pernah

A.Promosi Jabatan (X)

1. Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1)

	No
	Pernyataan

	1
	 Pegawai mempunyai kecakapan dalam bekerja

	
	a. Selalu mempunyai kecakapan dalam bekerja

b. Sering mempunyai kecakapan dalam bekerja 
c. Kadang-kadang mempunyai kecakapan dalam bekerja

d. Jarang mempunyai kecakapan dalam bekerja 
e. Tidak pernah mempunyai kecakapan dalam bekerja

	2
	Pegawai mempunyai kemampuan dalam bekerja

	
	a. Selalu mempunyai kemampuan dalam bekerja

b. Sering mempunyai kemampuan dalam bekerja

c. Kadang-kadang mempunyai kemampuan dalam bekerja

d. Jarang mempunyai kemampuan dalam bekerja 

e. Tidak pernah mempunyai kemampuan dalam bekerja 

	3
	Pegawai mempunyai kesungguhan tekad yang tinggi dalam bekerja 

	
	a. Selalu mempunyai kesungguhan tekad yang tinggi dalam bekerja
b. Sering mempunyai kesungguhan tekad yang tinggi dalam bekerja
c. Kadang-kadang mempunyai kesungguhan tekad yang tinggi dalam bekerja 
d. Jarang mempunyai kesungguhan tekad yang tinggi dalam bekerja 
e. Tidak pernah mempunyai kesungguhan tekad yang tinggi dalam bekerja 

	4
	Pegawai bersaing dalam mencapai prestasi kerja  

	
	a. Selalu bersaing dalam mencapai prestasi kerja 
b. Sering bersaing dalam mencapai prestasi kerja 
c. Kadang-kadang bersaing dalam mencapai prestasi kerja
d. Jarang bersaing dalam mencapai prestasi kerja 
e. Tidak pernah bersaing dalam mencapai prestasi kerja


     2. Promosi Berdasarkan Senioritas (X2)
	1
	Dalam promosi jabatan pegawai lebih diprioritaskan lamanya masa kerja

	
	a. Selalu diprioritaskan lamanya masa kerja 

b. Sering diprioritaskan lamanya masa kerja

c. Kadang-kadang diprioritaskan lamanya masa kerja

d. Jarang diprioritaskan lamanya masa kerja 

e. Tidak pernah diprioritaskan lamanya masa kerja

	2
	Memiliki Pengalaman banyak belum tentu mempunyai prestasi yang tinggi

	
	a.  Selalu mempunyai prestasi yang tinggi

b. Sering mempunyai prestasi yang tinggi

c. Kadang-kadang mempunyai prestasi yang tinggi

d. Jarang mempunyai prestasi yang tinggi

e. Tidak pernah mempunyai prestasi yang tinggi

	3
	Berdasarkan senioritas pegawai lebih dikhususkan (transparan) dalam promosi jabatan

	
	a. Selalu lebih dikhususkan (transparan) dalam promosi jabatan 

b. Sering lebih dikhususkan (transparan) dalam promosi jabatan

c. Kadang-kadang lebih dikhususkan (transparan) dalam promosi jabatan 

d. Jarang lebih dikhususkan (transparan) dalam promosi jabatan

e. Tidak pernah lebih dikhususkan (transparan) dalam promosi jabatan


    3. Promosi Berdasarkan Prstasi Kerja Dan Senioritas (X3)
	1
	 Pemberian promosi jabatan terhadap pegawai bersifat tetap

	
	a. Selalu bersifat tetap

b. Sering bersifat tetap

c. Kadang-kadang bersifat tetap 

d. Jarang bersifat tetap 

e. Tidak pernah bersifat tetap

	2
	 Pemberian promosi jabatan terhadap pegawai bersifat sementara

	
	a. Selalu bersifat sementara

b. Sering bersifat sementara

c. Kadang-kadang bersifat sementara 

d. Jarang bersifat sementara 

e. Tidak pernah bersifat sementara 


	3
	Pemberian promosi jabatan terhadap pegawai dapat dilaksanakan berdasarkan objektivitas 

	
	a. Selalu dilaksanakan berdasarkan objektivitas 

b. Sering dilaksanakan berdasarkan objektivitas

c. Kadang-kadang dilaksanakan berdasarkan objektivitas

d. Jarang dilaksanakan berdasarkan objektivitas

e. Tidak pernah dilaksanakan berdasarkan objektivitas


    B. Pengembagan Karir (Y)

	No
	Pernyataan

	1
	Latar belakang pendidikan merupakan salah satu syarat dalam pengembangan karir

	
	a. Selalu merupakan salah satu syarat dalam pengembangan karir
b. Sering merupakan salah satu syarat dalam pengembangan karir
c. Kadang-kadang merupakan salah satu syarat dalam pengembangan karir 
d. Jarang merupakan salah satu syarat dalam pengembangan karir
e. Tidak pernah merupakan salah satu syarat dalam pengembangan karir 

	2
	Pelatihan pegawai dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan/ organisasi.

	
	a. Selalu dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan/ organisasi
b. Sering dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan/ organisasi
c. Kadang-kadang dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan/ organisasi 
d. Jarang dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan/ organisasi
e. Tidak pernah dapat menunjang tercapainya tujuan perusahaan/ organisasi 

	3
	Pengalaman kerja seseorag menjadi tolak ukur dalam pengambagan karir pegawai

	
	a. Selalu tolak ukur dalam pengambagan karir pegawai
b. Sering tolak ukur dalam pengambagan karir pegawai 
c. Kadang-kadang tolak ukur dalam pengambagan karir pegawai
d. Jarang tolak ukur dalam pengambagan karir pegawai 
e. Tidak pernah tolak ukur dalam pengambagan karir pegawai


	X1
	X2
	X3
	Y
	

	2
	3
	2
	2
	7
	3
	3
	3
	9
	5
	5
	5
	15
	3
	4
	3
	10
	

	3
	4
	4
	4
	11
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	

	3
	2
	2
	3
	7
	4
	5
	4
	13
	5
	5
	5
	15
	5
	4
	5
	14
	

	3
	4
	4
	4
	11
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	

	3
	2
	3
	4
	8
	4
	4
	4
	12
	5
	4
	5
	14
	5
	4
	4
	13
	

	3
	3
	3
	4
	9
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	3
	11
	4
	4
	4
	12
	

	4
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	

	3
	3
	3
	4
	9
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	4
	13
	

	4
	3
	4
	4
	11
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	4
	14
	5
	5
	5
	15
	

	3
	3
	3
	4
	9
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	5
	4
	5
	14
	

	4
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	

	3
	4
	3
	4
	10
	5
	5
	5
	15
	3
	5
	4
	12
	5
	5
	4
	14
	

	4
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	

	2
	3
	3
	4
	8
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	4
	5
	4
	13
	

	4
	4
	4
	4
	12
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	

	3
	2
	3
	4
	8
	4
	3
	4
	11
	3
	4
	3
	10
	5
	3
	3
	11
	

	2
	3
	3
	4
	8
	3
	3
	4
	10
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	5
	13
	

	3
	2
	3
	4
	8
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	4
	4
	5
	13
	

	3
	2
	2
	2
	7
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	4
	12
	3
	4
	3
	10
	

	3
	3
	2
	2
	8
	3
	4
	4
	11
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	12
	

	2
	2
	2
	3
	6
	3
	3
	4
	10
	3
	4
	4
	11
	3
	3
	3
	9
	

	2
	2
	2
	4
	6
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	4
	12
	5
	3
	3
	11
	

	3
	2
	2
	4
	7
	4
	3
	4
	11
	4
	4
	3
	11
	4
	4
	4
	12
	

	3
	2
	2
	3
	7
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	4
	12
	4
	4
	3
	11
	

	3
	3
	3
	2
	9
	3
	4
	3
	10
	4
	5
	4
	13
	3
	3
	4
	10
	

	3
	3
	2
	3
	8
	3
	4
	4
	11
	4
	3
	4
	11
	4
	3
	4
	11
	

	3
	3
	3
	3
	9
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	5
	5
	5
	15
	

	2
	2
	2
	2
	6
	4
	4
	5
	13
	2
	4
	2
	8
	3
	4
	3
	10
	

	2
	4
	3
	2
	9
	4
	4
	3
	11
	3
	4
	4
	11
	3
	4
	3
	10
	

	3
	2
	2
	3
	7
	4
	4
	4
	12
	4
	5
	4
	13
	5
	4
	4
	13
	

	3
	2
	2
	2
	7
	4
	3
	4
	11
	3
	4
	3
	10
	3
	4
	4
	11
	

	2
	2
	2
	4
	6
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	3
	11
	

	2
	3
	3
	3
	8
	4
	4
	4
	12
	3
	3
	3
	9
	4
	4
	5
	13
	

	3
	3
	3
	3
	9
	3
	3
	3
	9
	2
	2
	3
	7
	3
	3
	3
	9
	


	
	LAMPIRAN 2
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	Data Ordinal 
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	
	No
	Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja(X1)
	Total

	
	
	1
	2
	3
	4
	

	
	1
	2
	3
	2
	2
	7

	
	2
	3
	4
	4
	4
	11

	
	3
	3
	2
	2
	3
	7

	
	4
	3
	4
	4
	4
	11

	
	5
	3
	2
	3
	4
	8

	
	6
	3
	3
	3
	4
	9

	
	7
	4
	4
	4
	4
	12

	
	8
	3
	3
	3
	4
	9

	
	9
	4
	3
	4
	4
	11

	
	10
	3
	3
	3
	4
	9

	
	11
	4
	4
	4
	4
	12

	
	12
	3
	4
	3
	4
	10

	
	13
	4
	4
	4
	4
	12

	
	14
	2
	3
	3
	4
	8

	
	15
	4
	4
	4
	4
	12

	
	16
	3
	2
	3
	4
	8

	
	17
	2
	3
	3
	4
	8

	
	18
	3
	2
	3
	4
	8

	
	19
	3
	2
	2
	2
	7

	
	20
	3
	3
	2
	2
	8

	
	21
	2
	2
	2
	3
	6

	
	22
	2
	2
	2
	4
	6

	
	23
	3
	2
	2
	4
	7

	
	24
	3
	2
	2
	3
	7

	
	25
	3
	3
	3
	2
	9

	
	26
	3
	3
	2
	3
	8

	
	27
	3
	3
	3
	3
	9

	
	28
	2
	2
	2
	2
	6

	
	29
	2
	4
	3
	2
	9

	
	30
	3
	2
	2
	3
	7

	
	31
	3
	2
	2
	2
	7

	
	32
	2
	2
	2
	4
	6

	
	33
	2
	3
	3
	3
	8

	
	34
	3
	3
	3
	3
	9


	
	Succesive Detail
	 
	 
	 
	
	
	
	

	
	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	
	1,000
	2,000
	9,000
	0,265
	0,265
	0,327
	-0,629
	1,000

	
	
	3,000
	20,000
	0,588
	0,853
	0,230
	1,049
	2,402

	
	
	4,000
	5,000
	0,147
	1,000
	0,000
	
	3,801

	
	2,000
	2,000
	13,000
	0,382
	0,382
	0,381
	-0,299
	1,000

	
	
	3,000
	13,000
	0,382
	0,765
	0,308
	0,722
	2,191

	
	
	4,000
	8,000
	0,235
	1,000
	0,000
	
	3,305

	
	3,000
	2,000
	13,000
	0,382
	0,382
	0,381
	-0,299
	1,000

	
	
	3,000
	14,000
	0,412
	0,794
	0,285
	0,821
	2,232

	
	
	4,000
	7,000
	0,206
	1,000
	0,000
	
	3,381

	
	4,000
	2,000
	7,000
	0,206
	0,206
	0,285
	-0,821
	1,000

	
	
	3,000
	8,000
	0,235
	0,441
	0,395
	-0,148
	1,917

	
	 
	4,000
	19,000
	0,559
	1,000
	0,000
	 
	3,090

	
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	

	
	Succesive Interval
	 
	 
	 
	 
	
	
	

	
	1
	2
	3
	4
	Total
	
	
	

	
	1,000
	2,191
	1,000
	1,000
	5,191
	
	
	

	
	2,402
	3,305
	3,381
	3,090
	12,178
	
	
	

	
	2,402
	1,000
	1,000
	1,917
	6,319
	
	
	

	
	2,402
	3,305
	3,381
	3,090
	12,178
	
	
	

	
	2,402
	1,000
	2,232
	3,090
	8,724
	
	
	

	
	2,402
	2,191
	2,232
	3,090
	9,915
	
	
	

	
	3,801
	3,305
	3,381
	3,090
	13,577
	
	
	

	
	2,402
	2,191
	2,232
	3,090
	9,915
	
	
	

	
	3,801
	2,191
	3,381
	3,090
	12,463
	
	
	

	
	2,402
	2,191
	2,232
	3,090
	9,915
	
	
	

	
	3,801
	3,305
	3,381
	3,090
	13,577
	
	
	

	
	2,402
	3,305
	2,232
	3,090
	11,029
	
	
	

	
	3,801
	3,305
	3,381
	3,090
	13,577
	
	
	

	
	1,000
	2,191
	2,232
	3,090
	8,513
	
	
	

	
	3,801
	3,305
	3,381
	3,090
	13,577
	
	
	

	
	2,402
	1,000
	2,232
	3,090
	8,724
	
	
	

	
	1,000
	2,191
	2,232
	3,090
	8,513
	
	
	

	
	2,402
	1,000
	2,232
	3,090
	8,724
	
	
	

	
	2,402
	1,000
	1,000
	1,000
	5,402
	
	
	

	
	2,402
	2,191
	1,000
	1,000
	6,593
	
	
	

	
	1,000
	1,000
	1,000
	1,917
	4,917
	
	
	

	
	1,000
	1,000
	1,000
	3,090
	6,090
	
	
	

	
	2,402
	1,000
	1,000
	3,090
	7,492
	
	
	

	
	2,402
	1,000
	1,000
	1,917
	6,319
	
	
	

	
	2,402
	2,191
	2,232
	1,000
	7,825
	
	
	

	
	2,402
	2,191
	1,000
	1,917
	7,510
	
	
	

	
	2,402
	2,191
	2,232
	1,917
	8,743
	
	
	

	
	1,000
	1,000
	1,000
	1,000
	4,000
	
	
	

	
	1,000
	3,305
	2,232
	1,000
	7,537
	
	
	

	
	2,402
	1,000
	1,000
	1,917
	6,319
	
	
	

	
	2,402
	1,000
	1,000
	1,000
	5,402
	
	
	

	
	1,000
	1,000
	1,000
	3,090
	6,090
	
	
	

	
	1,000
	2,191
	2,232
	1,917
	7,341
	
	
	

	
	2,402
	2,191
	2,232
	1,917
	8,743
	
	
	


	Data Ordinal
	
	
	

	
	
	
	
	

	No
	Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja & Senioritas (X3)
	Total

	
	1
	2
	3
	

	1
	5
	5
	5
	15

	2
	5
	5
	5
	15

	3
	5
	5
	5
	15

	4
	5
	5
	5
	15

	5
	5
	4
	5
	14

	6
	4
	4
	3
	11

	7
	5
	5
	5
	15

	8
	5
	5
	5
	15

	9
	5
	5
	4
	14

	10
	5
	5
	5
	15

	11
	5
	5
	5
	15

	12
	3
	5
	4
	12

	13
	5
	5
	5
	15

	14
	5
	5
	5
	15

	15
	5
	5
	5
	15

	16
	3
	4
	3
	10

	17
	3
	4
	4
	11

	18
	5
	5
	5
	15

	19
	4
	4
	4
	12

	20
	4
	4
	4
	12

	21
	3
	4
	4
	11

	22
	4
	4
	4
	12

	23
	4
	4
	3
	11

	24
	4
	4
	4
	12

	25
	4
	5
	4
	13

	26
	4
	3
	4
	11

	27
	5
	5
	5
	15

	28
	2
	4
	2
	8

	29
	3
	4
	4
	11

	30
	4
	5
	4
	13

	31
	3
	4
	3
	10

	32
	3
	3
	3
	9

	33
	3
	3
	3
	9

	34
	2
	2
	3
	7


	Succesive Detail
	 
	 
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1,000
	2,000
	2,000
	0,059
	0,059
	0,117
	-1,565
	1,000

	
	3,000
	8,000
	0,235
	0,294
	0,345
	-0,541
	2,028

	
	4,000
	9,000
	0,265
	0,559
	0,395
	0,148
	2,805

	
	5,000
	15,000
	0,441
	1,000
	0,000
	
	3,888

	2,000
	2,000
	1,000
	0,029
	0,029
	0,067
	-1,890
	1,000

	
	3,000
	3,000
	0,088
	0,118
	0,197
	-1,187
	1,799

	
	4,000
	13,000
	0,382
	0,500
	0,399
	0,000
	2,748

	
	5,000
	17,000
	0,500
	1,000
	0,000
	
	4,074

	3,000
	2,000
	1,000
	0,029
	0,029
	0,067
	-1,890
	1,000

	
	3,000
	7,000
	0,206
	0,235
	0,308
	-0,722
	2,107

	
	4,000
	12,000
	0,353
	0,588
	0,389
	0,223
	3,044

	 
	5,000
	14,000
	0,412
	1,000
	0,000
	 
	4,221

	 
	 
	 
	
	
	
	
	

	Succesive Interval
	 
	 
	 
	
	
	
	

	1
	2
	3
	Total
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	3,888
	2,748
	4,221
	10,857
	
	
	
	

	2,805
	2,748
	2,107
	7,660
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	3,044
	11,006
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	2,028
	4,074
	3,044
	9,146
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	2,028
	2,748
	2,107
	6,883
	
	
	
	

	2,028
	2,748
	3,044
	7,821
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	2,805
	2,748
	3,044
	8,598
	
	
	
	

	2,805
	2,748
	3,044
	8,598
	
	
	
	

	2,028
	2,748
	3,044
	7,821
	
	
	
	

	2,805
	2,748
	3,044
	8,598
	
	
	
	

	2,805
	2,748
	2,107
	7,660
	
	
	
	

	2,805
	2,748
	3,044
	8,598
	
	
	
	

	2,805
	4,074
	3,044
	9,923
	
	
	
	

	2,805
	1,799
	3,044
	7,648
	
	
	
	

	3,888
	4,074
	4,221
	12,183
	
	
	
	

	1,000
	2,748
	1,000
	4,748
	
	
	
	

	2,028
	2,748
	3,044
	7,821
	
	
	
	

	2,805
	4,074
	3,044
	9,923
	
	
	
	

	2,028
	2,748
	2,107
	6,883
	
	
	
	

	2,028
	1,799
	2,107
	5,934
	
	
	
	

	2,028
	1,799
	2,107
	5,934
	
	
	
	

	1,000
	1,000
	2,107
	4,107
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


	Data Ordinal
	
	

	
	
	
	
	

	No
	Pengembangan Karir (Y)
	Total

	
	1
	2
	3
	

	1
	3
	4
	3
	10

	2
	5
	5
	5
	15

	3
	5
	4
	5
	14

	4
	5
	5
	5
	15

	5
	5
	4
	4
	13

	6
	4
	4
	4
	12

	7
	5
	5
	5
	15

	8
	4
	5
	4
	13

	9
	5
	5
	5
	15

	10
	5
	4
	5
	14

	11
	5
	5
	5
	15

	12
	5
	5
	4
	14

	13
	5
	5
	5
	15

	14
	4
	5
	4
	13

	15
	5
	5
	5
	15

	16
	5
	3
	3
	11

	17
	4
	4
	5
	13

	18
	4
	4
	5
	13

	19
	3
	4
	3
	10

	20
	4
	4
	4
	12

	21
	3
	3
	3
	9

	22
	5
	3
	3
	11

	23
	4
	4
	4
	12

	24
	4
	4
	3
	11

	25
	3
	3
	4
	10

	26
	4
	3
	4
	11

	27
	5
	5
	5
	15

	28
	3
	4
	3
	10

	29
	3
	4
	3
	10

	30
	5
	4
	4
	13

	31
	3
	4
	4
	11

	32
	4
	4
	3
	11

	33
	4
	4
	5
	13

	34
	3
	3
	3
	9


	Succesive Detail
	 
	 
	
	
	
	
	

	Col
	Category
	Freq
	Prop
	Cum
	Density
	Z
	Scale

	1,000
	3,000
	8,000
	0,235
	0,235
	0,308
	-0,722
	1,000

	
	4,000
	11,000
	0,324
	0,559
	0,395
	0,148
	2,038

	
	5,000
	15,000
	0,441
	1,000
	0,000
	
	3,201

	2,000
	3,000
	6,000
	0,176
	0,176
	0,259
	-0,929
	1,000

	
	4,000
	17,000
	0,500
	0,676
	0,359
	0,458
	2,268

	
	5,000
	11,000
	0,324
	1,000
	0,000
	
	3,579

	3,000
	3,000
	10,000
	0,294
	0,294
	0,345
	-0,541
	1,000

	
	4,000
	11,000
	0,324
	0,618
	0,381
	0,299
	2,057

	 
	5,000
	13,000
	0,382
	1,000
	0,000
	 
	3,169

	 
	 
	 
	
	
	
	
	

	Succesive Interval
	 
	 
	 
	
	
	
	

	1
	2
	3
	Total
	
	
	
	

	1,000
	2,268
	1,000
	4,268
	
	
	
	

	3,201
	3,579
	3,169
	9,949
	
	
	
	

	3,201
	2,268
	3,169
	8,639
	
	
	
	

	3,201
	3,579
	3,169
	9,949
	
	
	
	

	3,201
	2,268
	2,057
	7,527
	
	
	
	

	2,038
	2,268
	2,057
	6,363
	
	
	
	

	3,201
	3,579
	3,169
	9,949
	
	
	
	

	2,038
	3,579
	2,057
	7,674
	
	
	
	

	3,201
	3,579
	3,169
	9,949
	
	
	
	

	3,201
	2,268
	3,169
	8,639
	
	
	
	

	3,201
	3,579
	3,169
	9,949
	
	
	
	

	3,201
	3,579
	2,057
	8,838
	
	
	
	

	3,201
	3,579
	3,169
	9,949
	
	
	
	

	2,038
	3,579
	2,057
	7,674
	
	
	
	

	3,201
	3,579
	3,169
	9,949
	
	
	
	

	3,201
	1,000
	1,000
	5,201
	
	
	
	

	2,038
	2,268
	3,169
	7,475
	
	
	
	

	          2,038
	2,268
	3,169
	7,475
	
	
	
	

	1,000
	2,268
	1,000
	4,268
	
	
	
	

	2,038
	2,268
	2,057
	6,363
	
	
	
	

	1,000
	1,000
	1,000
	3,000
	
	
	
	

	3,201
	1,000
	1,000
	5,201
	
	
	
	

	2,038
	2,268
	2,057
	6,363
	
	
	
	

	2,038
	2,268
	1,000
	5,306
	
	
	
	

	1,000
	1,000
	2,057
	4,057
	
	
	
	

	2,038
	1,000
	2,057
	5,095
	
	
	
	

	3,201
	3,579
	3,169
	9,949
	
	
	
	

	1,000
	2,268
	1,000
	4,268
	
	
	
	

	1,000
	2,268
	1,000
	4,268
	
	
	
	

	3,201
	2,268
	2,057
	7,527
	
	
	
	

	1,000
	2,268
	2,057
	5,326
	
	
	
	

	2,038
	2,268
	1,000
	5,306
	
	
	
	

	2,038
	2,268
	3,169
	7,475
	
	
	
	

	1,000
	1,000
	1,000
	3,000
	
	
	
	


LAMPIRAN 3:

Correlations

	Correlations

	
	X1.1
	X1.2
	X1.3
	X1.4
	X1

	X1.1
	Pearson Correlation
	1
	,387*
	,581**
	,315
	,743**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,024
	,000
	,069
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34
	34

	X1.2
	Pearson Correlation
	,387*
	1
	,772**
	,327
	,868**

	
	Sig. (2-tailed)
	,024
	
	,000
	,057
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34
	34

	X1.3
	Pearson Correlation
	,581**
	,772**
	1
	,548**
	,931**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,001
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34
	34

	X1.4
	Pearson Correlation
	,315
	,327
	,548**
	1
	,427*

	
	Sig. (2-tailed)
	,069
	,057
	,001
	
	,012

	
	N
	34
	34
	34
	34
	34

	X1
	Pearson Correlation
	,743**
	,868**
	,931**
	,427*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	,012
	

	
	N
	34
	34
	34
	34
	34

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Reliability

Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	34
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	34
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,778
	4


Correlations

	Correlations

	
	X2.1
	X2.2
	X2.3
	X2

	X2.1
	Pearson Correlation
	1
	,854**
	,876**
	,961**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34

	X2.2
	Pearson Correlation
	,854**
	1
	,807**
	,939**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34

	X2.3
	Pearson Correlation
	,876**
	,807**
	1
	,941**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34

	X2
	Pearson Correlation
	,961**
	,939**
	,941**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	34
	34
	34
	34

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Reliability

Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	34
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	34
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	

Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,942
	3


Correlations

	Correlations

	
	X3.1
	X3.2
	X3.3
	X3

	X3.1
	Pearson Correlation
	1
	,728**
	,863**
	,950**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,000
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34

	X3.2
	Pearson Correlation
	,728**
	1
	,696**
	,868**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34

	X3.3
	Pearson Correlation
	,863**
	,696**
	1
	,933**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34

	X3
	Pearson Correlation
	,950**
	,868**
	,933**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	34
	34
	34
	34

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Reliability

Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	34
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	34
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,904
	3


Correlations

	Correlations

	
	Y1
	Y2
	Y3
	Y

	Y1
	Pearson Correlation
	1
	,479**
	,604**
	,835**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,004
	,000
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34

	Y2
	Pearson Correlation
	,479**
	1
	,601**
	,805**

	
	Sig. (2-tailed)
	,004
	
	,000
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34

	Y3
	Pearson Correlation
	,604**
	,601**
	1
	,882**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	
	,000

	
	N
	34
	34
	34
	34

	Y
	Pearson Correlation
	,835**
	,805**
	,882**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	,000
	,000
	

	
	N
	34
	34
	34
	34

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Reliability

Scale: ALL VARIABLES

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	34
	100,0

	
	Excludeda
	0
	,0

	
	Total
	34
	100,0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,792
	3


Correlations

	Correlations

	
	X1
	X2
	X3

	X1
	Pearson Correlation
	1
	,661**
	,517**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000
	,002

	
	N
	34
	34
	34

	X2
	Pearson Correlation
	,661**
	1
	,620**

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	
	,000

	
	N
	34
	34
	34

	X3
	Pearson Correlation
	,517**
	,620**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,002
	,000
	

	
	N
	34
	34
	34

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Regression

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	X3, X1, X2b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Y

	b. All requested variables entered.


	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,875a
	,765
	,742
	1,002

	a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	98,261
	3
	32,754
	32,622
	,000b

	
	Residual
	30,121
	30
	1,004
	
	

	
	Total
	128,382
	33
	
	
	

	a. Dependent Variable: Y

	b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2,284
	1,055
	
	2,166
	,038

	
	X1
	,273
	,127
	,258
	2,151
	,040

	
	X2
	,410
	,110
	,488
	3,733
	,001

	
	X3
	,214
	,095
	,260
	2,264
	,031

	a. Dependent Variable: Y


LAMPIRAN 4

FREKUENSI

Sub. Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1)
Frequency Table

	X1.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	9
	26,5
	26,5
	26,5

	
	3
	20
	58,8
	58,8
	85,3

	
	4
	5
	14,7
	14,7
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	X1.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	13
	38,2
	38,2
	38,2

	
	3
	13
	38,2
	38,2
	76,5

	
	4
	8
	23,5
	23,5
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	X1.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	13
	38,2
	38,2
	38,2

	
	3
	14
	41,2
	41,2
	79,4

	
	4
	7
	20,6
	20,6
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	X1.4

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	7
	20,6
	20,6
	20,6

	
	3
	8
	23,5
	23,5
	44,1

	
	4
	19
	55,9
	55,9
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


Sub. Variabel Promosi Berdasarkan Senioritas (X2)
Frequency Table

	X2.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	10
	29,4
	29,4
	29,4

	
	4
	10
	29,4
	29,4
	58,8

	
	5
	14
	41,2
	41,2
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	X2.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	10
	29,4
	29,4
	29,4

	
	4
	9
	26,5
	26,5
	55,9

	
	5
	15
	44,1
	44,1
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	X2.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	7
	20,6
	20,6
	20,6

	
	4
	12
	35,3
	35,3
	55,9

	
	5
	15
	44,1
	44,1
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


Sub. Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja & Senioritas (X3)
Frequency Table

	X3.1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	2
	5,9
	5,9
	5,9

	
	3
	8
	23,5
	23,5
	29,4

	
	4
	9
	26,5
	26,5
	55,9

	
	5
	15
	44,1
	44,1
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	X3.2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	2,9
	2,9
	2,9

	
	3
	3
	8,8
	8,8
	11,8

	
	4
	13
	38,2
	38,2
	50,0

	
	5
	17
	50,0
	50,0
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	X3.3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	2
	1
	2,9
	2,9
	2,9

	
	3
	7
	20,6
	20,6
	23,5

	
	4
	12
	35,3
	35,3
	58,8

	
	5
	14
	41,2
	41,2
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


Variabel Pengembangan Karir (Y)
Frequency Table

	Y1

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	8
	23,5
	23,5
	23,5

	
	4
	11
	32,4
	32,4
	55,9

	
	5
	15
	44,1
	44,1
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	Y2

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	6
	17,6
	17,6
	17,6

	
	4
	17
	50,0
	50,0
	67,6

	
	5
	11
	32,4
	32,4
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	Y3

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	3
	10
	29,4
	29,4
	29,4

	
	4
	11
	32,4
	32,4
	61,8

	
	5
	13
	38,2
	38,2
	100,0

	
	Total
	34
	100,0
	100,0
	


	RUMUS T-HITUNG

	
	
	
	
	
	
	
	

	Sub. Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja (X1)

	
	
	
	
	
	
	
	

	Sub. Variabel
	r
	n
	r²
	√1-r²
	r√n-2  
	t hitung
	t tabel

	X1
	0,743
	34
	0,552
	0,669
	      4,203 
	6,28
	2,037

	
	0,868
	34
	0,753
	0,497
	      4,910 
	9,89
	2,037

	
	0,931
	34
	0,867
	0,365
	      5,267 
	14,43
	2,037

	
	0,427
	34
	0,182
	0,904
	      2,415 
	2,67
	2,037

	
	
	
	
	
	
	
	

	Sub. Variabel Promosi Berdasarkan Senioritas (X2)

	
	
	
	
	
	
	
	

	Sub. Variabel
	r
	n
	r²
	1-r²
	r√n-2  
	t hitung
	t tabel

	X2
	0,961
	34
	0,924
	0,277
	      5,436 
	19,66
	2,037

	
	0,939
	34
	0,882
	0,344
	      5,312 
	15,44
	2,037

	
	0,941
	34
	0,885
	0,338
	      5,323 
	15,73
	2,037

	
	
	
	
	
	
	
	

	Sub. Variabel Promosi Berdasarkan Prestasi Kerja & Senioritas (X2)

	
	
	
	
	
	
	
	

	Sub. Variabel
	r
	N
	r²
	1-r²
	r√n-2  
	t hitung
	t tabel

	X2
	0,950
	34
	0,903
	0,312
	      5,374 
	17,21
	2,037

	
	0,868
	34
	0,753
	0,497
	      4,910 
	9,89
	2,037

	
	0,933
	34
	0,870
	0,360
	      5,278 
	14,67
	2,037

	
	
	
	
	
	
	
	

	Variabel Pengembangan Karir (Y)

	
	
	
	
	
	
	
	

	Variabel
	r
	n
	r²
	1-r²
	r√n-2  
	t hitung
	t tabel

	Y
	0,835
	34
	0,697
	0,550
	      4,723 
	8,58
	2,037

	
	0,805
	34
	0,648
	0,593
	      4,554 
	7,68
	2,037

	
	0,882
	34
	0,778
	0,471
	      4,989 
	10,59
	2,037


     LAMPIRAN  T-Table
Nilai-nilai dalam Distribusi t

	d.f.
	TINGKAT SIGNIFIKANSI

	dua sisi
	20%
	10%
	5%
	2%
	1%
	0,2%
	0,1%

	satu sisi
	10%
	5%
	2,5%
	1%
	0,5%
	0,1%
	0,05%

	1
	3,078
	6,314
	12,706
	31,821
	63,657
	318,309
	636,619

	2
	1,886
	2,920
	4,303
	6,965
	9,925
	22,327
	31,599

	3
	1,638
	2,353
	3,182
	4,541
	5,841
	10,215
	12,924

	4
	1,533
	2,132
	2,776
	3,747
	4,604
	7,173
	8,610

	5
	1,476
	2,015
	2,571
	3,365
	4,032
	5,893
	6,869

	6
	1,440
	1,943
	2,447
	3,143
	3,707
	5,208
	5,959

	7
	1,415
	1,895
	2,365
	2,998
	3,499
	4,785
	5,408

	8
	1,397
	1,860
	2,306
	2,896
	3,355
	4,501
	5,041

	9
	1,383
	1,833
	2,262
	2,821
	3,250
	4,297
	4,781

	10
	1,372
	1,812
	2,228
	2,764
	3,169
	4,144
	4,587

	11
	1,363
	1,796
	2,201
	2,718
	3,106
	4,025
	4,437

	12
	1,356
	1,782
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Menindak lanjuti surat dari Ketua Universitas Ichsan Gorontalo Nomor 926/PIP/LEMLIT-
SAN/GTLO/VIII/2020 tanggal 24 Agustus 2020, hal Permohonan Izin Penelitian Atas nama Zainun
ati S.Tine, Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen dengan ini kami dari Kantor Pertanahan
gaten Gorontalo Utara memberikan ijin Penelitian untuk pengambilan data dalam rangka
usunan Proposal/Skripsi.

Demikian untuk mejadi maklum.





[image: image9.jpg]KEMENTERIAN AGRARIA DAN TATA RUANG/
BADAN PERTANAHAN NASIONAL

KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN GORONTALO UTAR.
I\, By Pass Kompleks Blok Plan Perkantoran Pemda Kab. Gorontalo Utara
Telp/Faks. (0442) 310404 Kode Post 96252

©

/.

i

SURAT KETERANGAN
Nomor : UP.02/1089-75.06/1X/2021

Yang Bertanda Tangan di bawah ini, Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Gorontalo Utara

menerangkan bahwa :
Nama Zainun Djayanti S. Tine
NIM : E2114151
Fakultas/Jurusan Ekonomi/Manajemen
Instansi Universitas Ichsan Gorontalo

Yang tersebut di atas benar-benar telah melakukan penelitian guna penyusunan skripsi mulai tanggal
03 Maret s.d 03 April 2021 dengan judul “PENGARUH PROMOSI JABATAN TERHADAP

PENGEMBANGAN KARIR PEGAWAI PADA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

KABUPATEN GORONTALO UTARA”
Demikian Surat Keterangan ini disampaikan, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kwandang, 09 April 2021
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Yang bartanda tangan di bawah In!

Nama Sunarto Tallki, M.Kom
NIOR 0906056301
Unit Kerfa Pustikam, Universiias [chsan Gorontalo

Dengan ini Menyatakan bahwa

Sar Merasy ZAINUN DIAYANTI § TINE

NIM E2114151

Program Studi Manajemen (81)

Fakullas Fakultas Ekonomi

Judul Skrips! Pengaruh Promosi Jabatan Terhadap Pangembsngan

Karlr Pegawai Pada Badan Pertanshan Nasional
Kabupaten Gorontalo Utara.

Sesual dengan hasil pangecekan tingkat kemiripan skripsi melalul spiikasi Tumitn uri
Judul skips 0l atas diperoleh hasil Similarty sebesar 32%, berdasarkan SK Rektor No.
JATIUNISAN-GISKIIX/2019 lentang Panduan Pencegahan dan Penanggulangan
Plagiarisme, bahwa batas kemiripan skipsl maksimal 5% dan sesual dangan Surat
Feyataan dar kedua Pembimbing yang bersangkutan menyatakan bahwa & solcopy
Ciipa yang clolan di Tumiin SAMA ISINYA dengan Skl Asinya sect (STiet
S isannye sudah sesuai dengan Buku Panduan Penulsan Skips) untuk skiipsi
Dot d atas dinyatakan BEBAS PLAGIAS! dan ayak untuk diujankan.

Dermikian surat rekomendasl n dibuat untuk digunakan sebagaimana mestrye.

Gorontalo, 09 Juni 2021
Tim Verifkas,
S

NIDN. 0908058301
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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Gambar 3.2 Struktur Path analisis








Sumber : Data Olahan lampiran 2021
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